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ABSTRACT 
 The purpose of this study is to analyze the differences in the quality of 
accounting information before and after IFRS convergence. The data that used in 
this research is secondary data. The technique of data analysis was paired sample 
t test, because the data were not normally distributed. The researcher used a non- 
parametric test namely the Wilcoxon test using the SPSS 23 program. 
 The population in this study were manufacturing companies listed on the 
Stock Exchange in the period 2007-2016. Samples were determined by purposive 
sampling method and obtained 16 companies for 8 period of research. The results 
showed that there was a significant difference between earnings management 
before and after IFRS because in applying IFRS using fair value requires more 
detailed and detailed disclosures of both qualitative and quantitative risks from 
previous standards and there were significant differences between the relevance of 
the values before and after IFRS convergence because in the implementation of 
IFRS which requires more disclosure, investors can obtain adequate information. 
 
 
 
Keywords: IFRS convergence, quality of accounting information, earnings 
management and value relevance 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan kualitas 
informasi akuntansi sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah paired sample t test dikarena data tidak berdistribusi normal maka peneliti 
menggunakan uji non parametrik yaitu dengan Uji Wilcoxon menggunakan 
program SPSS 23. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI periode 2007-2016. Sampel ditentukan dengan metode purposive sampling 
dan didapatkan 16 perusahaan selama 10 periode penelitian. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara manajemen laba 
sebelum dan setelah IFRS karena dalam penerapan IFRS yang menggunakan fair 
value mengharuskan pengungkapan yang lebih rinci dan detail tentang risiko baik 
kualitatif maupun kuantitatif dari standar sebelumnya dan terdapat adanya 
perbedaan yang signifikan antara relevansi nilai baik sebelum dan setelah 
konvergensi IFRS karena dalam penerapan IFRS yang mensyaratkan 
pengungkapan yang lebih banyak dapat membuat investor memperoleh informasi 
yang memadai.  
 
 
Kata kunci : Konvergensi IFRS, kualitas informasi akuntansi, manajemen laba dan 
relevansi nilai 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan pada suatu 
perusahaan dapat bermanfaat bagi pengambilan keputusan ekonomi. Menurut 
Prastowo (2011 : 5) informasi yang disajikan dalam laporan keuangan bersifat 
umum, agar informasi tersebut dapat digunakan oleh setiap pemakai. Informasi 
tersebut disesuaikan dengan ketentuan laporan keuangan oleh investor, yang 
merupakan penanam modal berisiko. Informasi laporan keuangan tersebut 
merupakan sumber utama investor dalam mengambil keputusan (Sukma & 
Yadnyana, 2016). 
Informasi  disusun dan disajikan oleh manajemen yang bertanggungjawab 
dalam laporan keuangan perusahaan. Informasi keuangan membantu manajer 
melaksanakan tanggungjawab perencanaan, pengendalian dan pengambilan 
keputusan. Informasi yang disusun dalam laporan keuangan diperlukan agar dapat 
mengevaluasi atas kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan waktu 
yang pasti (Prastowo, 2011 : 5). Informasi yang digunakan dalam mengambil 
keputusan bila informasi tersebut relevan, yang dapat menambah nilai informasi 
secara keseluruhan (Ghozali, 2007 : 387). 
Informasi yang berkualitas terdapat suatu nilai dan manfaat, yang dapat 
merubah keputusan para pemakai dan meyakinkan para pemakai dalam mengambil 
keputusa Sehingga dapat menambah pengetahuan untuk membuat 
  
 
keputusannya baik dimasa lalu, sekarang dan masa datang.(Suwardjono,2014: 167). 
Informasi akuntansi sering kali harus menyeimbangkan antara relevan dan andal. 
Informasi tersebut haruslah disajikan sesuai dengan kenyataanya agar informasi 
tersebut dapat digunakan untuk mengambil keputusan (Subramanyam dan John, 
2013 : 90). 
Menurut Kieso, Weygandt dan Warfield (2007 : 37) informasi yang 
berkualitas merupakan informasi yang didalamnya terdapat karakteristik kualitatif 
informasi akuntansi yaitu relevansi, reliabilitas, komparabilitas dan konsistensi. 
Kualitas informasi akuntansi yang komparabilitas maupun konsistensi dibutuhkan 
agar informasi menjadi relevan dan andal (Edvandini, Subroto, & Saraswati, 2014). 
Kualitas informasi akuntansi merupakan suatu informasi keuangan yang 
dapat menggambarkan keadaan ekonomi yang sesungguhnya (Irwanto, 2017). 
Informasi akuntansi yang rendah apabila terjadi ketidaksesuaian dalam laporan 
keuangan. Informasi tersebut tidak menggambarkan keadaan perusahaan yang 
sebenarnya atau relevansinya rendah. Informasi menjadi tidak sama karena 
mengandung kesalahan akibat adanya upaya manajer untuk memperoleh hasil yang 
diinginkan sehingga dapat merugikan pihak pemakai laporan keuangan. Dalam hal 
itu Informasi yang diberikan manajer memang menunjukan hal yang baik tetapi 
bukan keadaan yang sesungguhnya terjadi (Rahmawati & Murtini, 2015).  
Menurut Fanani (2009) dalam melihat kualitas informasi akuntansi dapat 
dinilai dengan 7 ukuran yaitu akrual, persistensi, prediktabilitas dan manajemen 
laba, relevansi nilai, ketepatan waktu dan konservatisme. Penelitian ini 
menggunakan pengukuran manajemen laba dan relevansi nilai untuk 
3 
 
 
membandingkan ada tidaknya perbedaan manajemen laba dan relevansi nilai 
sebelum konvergensi IFRS dan sesudah Konvergensi IFRS.  
Di Indonesia sebelum adanya konvergensi IFRS menggunakan standar 
berbasis aturan (rule based) yang tidak dapat menggambarkan keadaan 
sesungguhnya, yang lebih condong menggunakan historical cost. Dengan 
penggunaan historical cost berarti setiap aktiva yang diperoleh akan selalu dicatat 
pada harga perolehanya, walaupun nilainya sudah mengalami perubahan (Cahyati, 
2011). Indonesia menerapkan standar pelaporan akuntansi yakni IFRS agar dapat 
meningkatkan kualitas informasi akuntansi di Indonesia (Kurniawati & Rahmawati, 
2014).  
IFRS merupakan standar yang berbasis prinsip yang pengaturan pada 
tingkat prinsip akan meliputi segala hal dibahwanya. IFRS lebih condong pada fair 
value (nilai wajar) yang berarti nilai dimana suatu aset dipertukarkan atau liabilitas 
diselesaikan baik antara pihak yang memahami atau berkeinginan untuk melakukan 
transaksi wajar (Ahmar, Rokhmania, & Samekto, 2016).  
Dalam IFRS mengharuskan untuk pengungkapan yang lebih rinci dan detail 
tentang risiko baik kualitatif maupun kuantitatif dari pada standar sebelumnya 
(Cahyati, 2011). Dalam pengungkapan full disclosure, informasi yang diperoleh 
pihak pengguna laporan keuangan sama dengan informasi yang digunakan oleh 
manajemen sehingga tidak terjadi asimetri informasi dan mempersempit peluang 
manajemen laba (Ahmar et al., 2016). 
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Penggunaan nilai wajar (fair value) membawa perubahan yang signifikan 
terhadap sistem akuntansi dan pelaporan yaitu dengan menggunaan estimasi dan 
judgement (Kartikahandi, dkk 2012 : 26). Standar yang berbasis principle based 
yang lebih menekankan pada profesional judgement menjadikan standar lebih 
fleksibel dan subyektif dalam kemungkinan praktik manajemen laba (Rahmawati 
& Murtini, 2015).  
IFRS dapat meningkatkan kualitas informasi akuntansi dengan 
meminimalisir tingkat manajemen laba melalui aturan‒aturan yang ketat dalam 
penyajian, pengungkapan, pengakuan dan pengukuran dalam laporan keuangan 
yang ketat (Wijanarko & Tjahjono, 2016). Penggunaan IFRS dapat berpengaruh 
pada komparabilitas laporan keuangan, transparansi perusahaan dan kualitas 
laporan keuangan yang berdampak pada keuntungan investor (Edvandini et al., 
2014). 
Dengan penerapan IFRS dapat meningkatkan relevansi laporan keuangan 
karena lebih banyak menggunakan nilai wajar. Pengukuran fair value dapat 
menggambarkan keadaan ekonomi perusahaan yang sesungguhnya sehingga dapat 
membantu investor dalam mengambil keputusan (Wulandari & Adiati, 2015). 
IFRS yang bertujuan untuk dapat meningkatkan kualitas informasi 
akuntansi ternyata tidak sesuai dengan beberapa hasil penelitian. Berdasarkan hasil 
penelitian sebelumnya bahwa, penerapan pada perusahaan BEI menurut 
Cahyonowati dan Ratmono (2012) pada seluruh sektor, Sianipar (2013) pada 
perusahaan manufaktur, Kurniawati dan Rahmawati (2014) pada perusahaan 
manufaktur, Wulandari & Adiati (2015) pada perusahaan manufaktur, Rahmawati 
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dan Murtini (2015) pada perusahaan  manufaktur dan Karyada dan Irwanto (2017) 
pada perusahaan non keuangan, menunjukkan bahwa tidak terdapat  perbedaan 
yang signifikan antara kualitas informasi akuntansi sebelum dan sesudah 
konvergensi IFRS. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan pada hasil kesimpulan 
penelitian tentang penerapan IFRS yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
informasi akuntansi tetapi pada kenyataanya pada penelitian sebelumnya hasilnya 
tidak ada perubahan yang signifikan.  
Dalam penelitian ini mengkaji kembali karena dalam tahap konvergensi 
IFRS dalam laporan keuangan di Indonesia dilakukan dengan 2 tahap. Konvergensi 
tahap pertama dilakukan pada tahun 2012 dimana pada umumnya berlaku per 1 Juni 
2012 telah mengacu pada IFRS per 1 Januari 2009. Sedangkan tahap kedua, dalam 
rangka mengikuti perkembangan standar akuntansi global yang sangat progresif 
dilakukan pada tahun 2013 dan 2014 yang efektif berlaku per 1 Januari 2015 
(www.iaiglobal.or.id). Sehingga penelitian ini dapat melihat penerapan IFRS di 
Indonesia yang masih dilakukan pembaruan sampai saat ini. 
Dalam penelitian ini juga menambah tahun penelitian dengan periode 
terkini karena sebuah perusahaan publik dalam memahami dan menerapkan IFRS 
memerlukan waktu yang tidak sebentar agar dalam penerapanya bisa berjalan 
dengan baik (Ebaid, I.E 2016) dan menggunakan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar  pada Bursa Efek Indonesia (BEI).  
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Alasan menggunakan perusahaan manufaktur karena ada fenomena yang 
terjadi pada Bursa Efek Indonesia (BEI). PT Sekawan Intipratama Tbk (SIAP) yang 
telah menerapkan laporan keuangan sesuai dengan IFRS, ternyata laporan 
keuangan yang pada Juni 2015 telah menggunakan PSAK 2013 tentang penyajian 
laporan keuangan tetapi pada september 2015 dengan sengaja menggunakan PSAK 
2009 tentang penyajian laporan keuangan. Dengan perubahan standar tersebut 
membuat laporan 9 bulanan tidak sama dengan laporan keuangan juni 2015, 
membuat nilai aset jauh berbeda. Perbedaan tersebut menyebabkan tidak 
relevannya laporan keuangan dan laporan keuangan menjadi tidak bermanfaat.   
Dengan demikian, berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka 
penulis mengambil judul “Analisis Perbedaan Kualitas Informasi Akuntansi 
Sebelum dan Sesudah Konvergensi International Financial Reporting Standards 
(IFRS) pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2007 - 2016 ”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
1. IFRS yang bertujuan untuk dapat meningkatkan kualitas informasi 
akuntansi ternyata tidak sesuai dengan beberapa hasil penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya bahwa, penerapan pada 
perusahaan BEI menurut Cahyonowati dan Ratmono (2012) pada seluruh 
perusahaan, Sianipar (2013) pada perusahaan manufaktur, Kurniawati dan 
Rahmawati (2014) pada perusahaan manufaktur, Wulandari & Adiati 
(2015) pada perusahaan manufaktur, Rahmawati dan Murtini (2015) pada 
perusahaan  manufaktur dan Karyada dan Irwanto (2017)  pada perusahaan 
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non keuangan, menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kualitas informasi akuntansi sebelum dan sesudah 
konvergensi IFRS. 
2. Masih adanya kasus laporan keuangan yang tidak relevan setelah 
konvergensi IFRS. 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian ini tidak 
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian. Batasan masalah dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Penelitian ini mengambil laporan keuangan tahun 2007-2016 untuk 
membandingkan apakah pada tahun tersebut terdapat peningkatan kualitas 
informasi akuntansi sehingga diperoleh hasil analisis yang jelas dan akurat. 
2. Sampel penelitian hanya perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI  
3. Penelitian ini hanya menganalisis manajemen laba dan relevansi nilai  sebagai 
indikator kualitas informasi akuntansi 
 
1.4 Rumusan Masalah  
1. Apakah terdapat perbedaan signifikan Manajemen Laba sebelum dan sesudah 
Konvergensi IFRS pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
(BEI)? 
2. Apakah terdapat perbedaan signifikan Relevansi Nilai sebelum dan sesudah 
Konvergensi IFRS pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
(BEI)? 
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1.5 Tujuan Penelitian 
1. Untuk menguji perbedaan signifikan Manajemen Laba sebelum dan sesudah 
Konvergensi IFRS pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 
2 Untuk menguji perbedaan signifikan Relevansi Nilai sebelum dan sesudah 
Konvergensi IFRS pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
1.6 Manfaat Penulisan 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk lebih 
mengembangkan pengetahuan penulis mengenai pentingnya kualitas informasi 
akuntansi sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. 
2. Bagi Akademik  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai bahan 
literatur untuk pengembangan penelitian lebih lanjut dalam bidang yang sama 
dan dapat meningkatkan minat dan perkembangan ilmu akuntansi di masa 
mendatang. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam skripsi ini terdir dari 5 bab, dan masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Sistematika isi skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN  
 Bab ini meliputi latar belakang masalah yang menjadi dasar pemikiran 
dan gambaran penelitian secara garis besar untuk selanjutnya disusun rumusan 
masalah dan diuraikan tentang tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan disusun sistematika penulisan di akhir bab ini.  
BAB II : LANDASAN TEORI 
  Bab ini meliputi landasan teori yang menjadi dasar dari penelitian, hasil 
penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis.  
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data 
serta metode analisis data. 
BAB IV: HASIL DAN ANALISIS DATA  
Pada bab ini berisi tentang deskripsi dari objek penelitian, hasil analisis 
data dari pengujian-pengujian statistik dan diakhiri dengan interpretasi hasil berupa 
penolakan atau penerimaan hipotesis yang diuji.  
BAB V : PENUTUP  
Pada bab ini berisi kesimpulan atas hasil analisis pada bab sebelumnya, 
keterbatasan penelitian serta saran bagi penelitian berikutnya.  
 
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Signaling 
Teori signaling dapat melihat sesuai dengan kenyataan bagi orang di dalam 
perusahaan yang mendapatkan informasi lebih baik dan cepat berkaitan dengan 
kondisi perusahaan dibandingkan dengan investor luar. Adanya asimetri informasi 
dapat menyulitkan investor dalam menilai secara objektif berkaitan dengan kualitas 
perusahaan  (Arifin, 2007 : 11). Teori signaling mementingkan informasi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk keputusan investasi pihak luar perusahaan. 
Informasi yang dipublikasikan dapat memberikan signal bagi investor untuk 
mengambil keputusan investasi (Syagata, 2014). 
 Menurut Gudono (2012) berpendapat bahwa Teori sinyal ini membahas 
bagaimana seharusnya sinyal-sinyal keberhasilan atau kegagalan manajemen 
disampaikan kepada pemilik. Dalam kondisi keuangan perusahaan buruk, 
manajemen melakukan manajemen laba untuk memberikan sinyal kabar buruk 
dengan tujuan memberikan informasi kepada pasar bahwa mereka mempunyai 
integritas, bertindak jujur, dan mempunyai keyakinan dapat mengatasi masalah 
yang dihadapi. Manajemen mungkin berharap memperoleh penilaian yang baik 
pada pasar untuk menahan penurunan harga saham perusahaan (Arifin, 2007 : 12).
 Hubungan kualitas informasi akuntansi dengan teori signal yakni teori 
signal dapat memberikan  signal ‒ signal kepada pengguna laporan keuangan. 
Signal dapat berupa informasi mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik atau 
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pihak yang berkepentingan lainnya (investor). Signal yang diberikan dapat 
dilakukan melalui pengungkapan penggunaan standar akuntansi IFRS yang lebih 
mempertimbangkan dampak keputusan ekonomi dan nilai wajar. Penerapan standar 
akuntansi yang berkualitas dengan baik akan menghasilkan laporan keuangan yang 
berkualitas juga sehingga informasi mengenai perusahaan akan menjadi lebih baik 
yang selanjutnya akan disampaikan kepada calon investor sebagai bahan 
pertimbangan untuk mengambil keputusan investasi (Syagata, 2014). 
 
2.1.2. Teori Keagenan 
 Kurniawati dan Rahmawati (2014) berpendapat bahwa manajemen (agent) 
dengan investor (principal) mempunyai hubungan kontrak dengan tujuan dapat 
menciptakan efisiensi dan efektifitas dalam perusahaan. Hubungan kontrak tersebut 
bersifat eksplisit maupun implisit, dimana principal (salah satu atau lebih orang) 
meminta agen (orang lain) untuk mengambil tindakan atas nama prinsipal. Dalam 
kontrak tersebut, prinsipal adalah pemilik perusahaan (pemegang saham) dan 
agennya adalah tim manajemen. Tim manajemen diberi wewenang mengambil 
keputusan terkait dengan operasi dan strategi perusahaan dengan harapan keputusan 
‒ keputusan yang diambil dapat memaksimumkan nilai perusahaan (Arifin, 2007 : 
47).   
  Manajemen laba sangat berkaitan dengan teori agensi yang didalamnya 
sangat menekankan pentingnya pemilik perusahaan (principles) yang menyerahkan 
pengelolaan perusahaan pada manajemen (agents) (Kurniawati & Rahmawati, 
2014). Sukma dan Yadnyana (2016) berpendapat bahwa masalah agensi akan 
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terjadi antara principal dan agent ketika tingkat kepuasan yang tinggi kedua belah 
pihak tidak saling bertemu. Agent bertanggungjawab secara moral untuk 
menjadikan yang paling baik keuntungan yang diperoleh principal. Dilain pihak 
agen memiliki keinginan untuk mendapatkan kesejahteraan.  
Menurut Jensen dan Mekling (1976) dalam Rahmawati dan Murtini (2015) 
teori agensi menyebutkan bahwa adanya pemisahan antara pihak principal dan 
agent dapat memunculkan konflik yang mempengaruhi kualitas informasi 
akuntansi yang dilaporkan. Informasi merupakan salah satu cara dalam pembagian 
risiko antara manajemen dengan pemilik. Jika seluruh informasi tidak diketahui 
secara lengkap oleh manajemen dan pemilik, maka akan timbul dampak pada kedua 
belah pihak (Wijanarko & Tjahjono, 2016). 
 Principal ataupun agent termotivasi oleh kepentingan sendiri – sendiri 
sehingga menimbulkan konflik  kepentingan antara principal dan agent. Pemilik 
menginginkan informasi keuangan yang mencerminkan keadaan yang 
sesungguhnya, sedangkan manajemen berusaha menunjukan hal yang baik, 
walaupun bukan keadaan yang sesungguhnya (Rahmawati & Murtini, 2015). 
Dalam teori agensi terdapat tiga asumsi sifat dasar manusia yakni manusia pada 
umumnya mementingkan diri sendiri, tentang masa mendatang memiliki daya pikir 
terbatas dan manusia selalu menghindari risiko. Berdasarkan asumsi tersebut 
manajer sebagai manusia kemungkinan besar akan bertindak untuk mengutamakan 
kepentingan pribadinya (Ujiyantho & Pramuka, 2007). 
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 Hubungan teori agensi dengan kualitas informasi akuntansi dapat dilihat 
dari principal ataupun agen yang memilki kepentingan sendiri – sendiri dengan 
mengutamakan kepentingan pribadi. Manajemen akan cenderung tidak 
memberikan informasi sesungguhnya karena mengutamakan kepentingan 
pribadinya. Dalam penerapan IFRS yang lebih mengutamakan  keadaan ekonomi 
yang sesungguhnya agar laporan keuangan berkualitas. Hal tersebut yang 
menimbulkan konflik antara principal dan agen yang membuat kualitas informasi 
akuntansi menjadi menurun dengan adanya kepentingan pribadi dengan tidak 
memberikan informasi yang sesungguhnya (Rahmawati & Murtini, 2015). 
 
2.1.3. Kualitas Informasi Akuntansi 
Kualitas informasi akuntansi merupakan suatu informasi keuangan yang 
dapat menggambarkan keadaan ekonomi perusahaan yang sesungguhnya (Irwanto, 
2017). Informasi yang disajikan bersifat umum, sehingga tidak sepenuhnya dapat 
memenuhi kebutuhan pemakai. Informasi tersebut disesuaikan dengan investor 
yang merupakan penanam modal berrisiko maka kebutuhan investor dapat juga 
memenuhi kebutuhan pemakai lain (Prastowo, 2011 : 5). 
 Informasi yang mempunyai nilai dan manfaat merupakan informasi yang 
berkualitas. Kualitas informasi akuntansi dapat bermanfaat jika dapat merubah 
keputusan atau perilaku para pemakai, dapat juga meyakinkan para pemakai dalam 
mengambil keputusan (Suwardjono, 2014 : 167). Menurut Prastowo (2011 : 7) 
informasi dapat berguna bagi para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi 
dengan melihat karakteristik laporan keuangan, antara lain : 
14 
 
 
1. Dapat di pahami, informasi yang berkualitas yang dilihat dalam laporan 
keuangan merupakan kemudahan bagi para pemakai untuk dapat segera 
memahami informasi tersebut.  
2. Relevan, kualitas informasi yang relevan dapat memenuhi kebutuhan para 
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Dapat membantu 
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan dan 
mengevaluasi hasil dimasa lalu. 
3. Keadalan, informasi berkualitas jika informasi tersebut tidak menyesatkan, 
tidak adanya kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai 
penyajian yang tulus dan jujur yang seharusnya disajikan.   
4. Dapat dibandingkan, laporan keuangan dapat dibandingkan oleh para 
pemakai dengan membandingkan laporan perusahaan antar periode untuk 
mengidentifikasi kecenderungan posisi keuangan dan kinerja perusahaan. 
Menurut Fanani (2009) kualitas informasi akuntansi dapat dilihat dari dua 
sudut pandang yakni atribut berbasis akuntansi dapat diukur dengan akrual, 
persistensi, prediktabilitas dan manajemen laba dan yang mewakili atribut pasar 
yakni relevansi nilai, ketepatan waktu dan konservatisme. Penelitian ini 
menggunakan pengukuran manajemen laba untuk mewakili berbasis akuntansi dan 
relevansi nilai untuk mewakili berbasis pasar. Kualitas informasi akuntansi dapat 
dilihat dari suatu laporan keuangan, laporan keuangan yang berkualitas yakni 
semakin sedikit dilakukanya tingkat manajemen laba dan meningkatnya relevansi 
nilai (Rahmawati & Murtini, 2015).  
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2.1.4. Manajemen Laba 
Manajemen laba merupakan tindakan yang dilakukan dari pihak manajemen 
untuk mengatur laba dengan menaikan atau menurunkan laba akuntansi, yang dapat 
memenuhi tujuan pribadi (Cahyati, 2011). Scott (2003) dalam Pratiwi (2016) 
manajemen laba dapat dipahami dengan menggunakan dua cara yakni dengan 
perilaku oportunistik dapat dilakukan dengan memaksimalkan utilitas perusahaan 
dalam menghadapi kontrak kompensasi, kontrak utang dan political cost. Dan 
pendapat tentang kontrak yang efektif dapat dipahami sebagai cara untuk memberi 
manajer suatu fleksibilitas agar dapat melindungi diri perusahaan dalam kejadian  ‒ 
kejadian yang tidak terduga. 
 Manajemen laba dilakukan dengan alasan meningkatkan kompensasi 
manajer yang terikat dengan laba yang dilaporkan, dapat meningkatkan harga 
saham dan salah satu usaha agar mendapat subsidi dari pemerintah untuk 
menghindari biaya politik (Subramanyam dan John, 2013 : 132). Menurut Cahyati 
(2011) terdapat beberapa motivasi yang mendorong manajer perusahaan untuk 
melakukan manajemen laba antara lain : 
1. Bonus plan, dimana laba juga sebagai dasar pemberian bonus kepada 
karyawan. Adanya keuntungan yang dijadikan pemberian bonus akan 
menciptakan dorongan manajer untuk mengatur data keuangan agar dapat 
menerima bonus seperti yang diinginkan. 
2. Debt ( equity), dimana perusahaan dengan debt to equity ratio lebih besar, 
akan memilih prosedur akuntansi yang dapat menaikan labanya. 
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3. Political cost,  dimana dapat memilih untuk menurunkan laba bersih yang 
dilaporkan. Manajemen laba yang dilakukan manajer akan menurunkan 
kualitas laba dan manajemen laba akan membuat kemampuan laba untuk 
memprediksi laba masa depan menjadi berkurang. 
  Menurut Yunita (2015) berpendapat bahwa manajemen laba mempunyai 
tujuan untuk menyesatkan investor mengenai kinerja ekonomi perusahaan. Hal ini 
dapat terjadi ketika manajemen memilki akses terhadap informasi yang tidak dapat 
diakses oleh pihak luar.  
  Menurut Melinda (2014) manajemen laba juga merupakan permainan 
akuntansi yang dapat menyembunyikan angka ‒ angka akuntansi dalam laporan 
keuangan sehingga dapat mempengaruhi kualitas informasi akuntansi. Manajemen 
laba akan memberikan informasi yang tidak sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya, sehingga merusak kepercayaan pada informasi akuntansi. Dengan 
meningkatkan laba pada periode ini membuat perusahaan dipandang lebih baik 
(Subramanyam dan John, 2013 : 131).   
  Manajemen laba mengakibatkan informasi tidak netral karena adanya unsur 
bias akibat upaya manajer untuk memperoleh hasil yang diinginkan sehingga dapat 
merugikan pihak pemakai laporan keuangan (Rahmawati & Murtini, 2015). 
Mengakibatkan laba tidak sesuai dengan keadaan ekonomi, sehingga kualitas laba 
menjadi rendah. Dilakukan demi keuntungan pribadi dan agar manajemen dapat 
memperlihatkan kinerja yang lebih baik (Kurniawati & Rahmawati, 2014).  
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  Menurut Subramanyam dan John (2013 : 131) berpendapat bahwa adanya 
strategi yang dilakukan oleh manajemen laba sehingga manajemen laba dapat 
dilakukan dalam jangka panjang. Strategi manajemen laba, antara lain : 
1. Manajer meningkatkan laba (incrasing income) periode ini, dengan 
meningkatkan laba pada periode ini sehingga perusahaan dapat dipandang 
lebih baik. Dapat meningkatkan laba selama beberapa periode, akrual 
pembalik lebih kecil dibandingkan akrual kini sehingga meningkatkan laba. 
2. Manajer melakukan big bath melalui penguranga laba periode ini, dilakukan 
melalui penghapusan (write ‒ off) sebanyak mungkin pada satu periode. 
Periode yang dipilih biasanya periode yang kinerjanya buruk sehingga 
sehingga memberika kesempatan menghapus dosa dimasa lalu dan 
memberikan kesempatan meningkatkan laba dimasa depan. 
3. Perataan laba (income smoothing), manajer meningkatkan atau menurunkan 
laba yang dilaporkan untuk mengurangi fluktuasinya.  
  Menurut Siregar (2010)  manajemen laba dapat diestimasi dengan adanya 
nilai wajar, dimana nilai wajar dapat menyebabkan jumlah harga aset berfluktuasi 
selama periode tertentu dalam laporan keuangan dan mengurangi prediksi dari laba. 
Tingkat manajemen laba dalam suatu perusahaan dapat dilihat dengan cara 
menghitung Discretionary Accruals atau kebijakan akrual yang muncul karena 
kebijakan perusahaan (Narendra, 2013).  
Manajemen laba yang diukur dengan menggunakan discretionary accruals 
(DAC). Nilai DAC dihitung dengan menggunakan model Jones yang dimodifikasi, 
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karena model ini paling baik diantara model lain yang sama-sama digunakan untuk 
mengukur manajemen laba. Untuk mengukur DAC, terlebih dahulu akan mengukur 
total akrual. Total akrual diklasifikasikan menjadi komponen discretionary dan 
nondiscretionary dengan tahapan (Midiastuty, 2003): 
a. Mengukur total accruals dengan menggunakan model Jones yang 
dimodifikasi. 
Total accruals (TAC) = laba bersih (net income) – arus kas operasi 
(cash flow from operating) 
Menghitung nilai total accruals yang diestimasi dengan persamaan regresi: 
TACt/Ait-1 = a1(1 / Ait-1) +a2[(ΔRevit - ΔRecit)/ Ait-1] + a3(PPEit / Ait-
1) + e 
Dimana: 
TACt = total accruals perusahaan i pada periode t 
Ait-1 = total assets perusahaan i pada periode t-1 
ΔRevit = perubahan pendapatan perusahaan i pada periode t 
ΔRecit = perubahan piutang perusahaan i pada periode t 
PPEit = aktiva tetap perusahaan i pada periode t 
a1,a2,a3 = koefisien regresi 
b. Menghitung nondiscretionary accruals dengan menggunakan koefisien 
regresi diatas (a1, a2, a3), maka didapatkan rumus: 
NDACit = α1(1 / Ait-1) + α2[(ΔRevit - ΔRecit)/ Ait-1] + α3(PPEit / Ait-1) 
Dimana: 
NDACit = nondiscretionary accruals perusahaan i pada periode t 
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α1, α2, α3 = koefisien yang diperoleh dari hasil regresi pada perhitungan 
total accruals. 
c. Menghitung discretionary accruals 
DACit = (TACt/ Ait-1) – NDACit 
Dimana: 
DACit = discretionary accruals perusahaan i pada periode t 
 
2.1.5. Relevansi Nilai 
Relevansi nilai merupakan informasi yang dapat menyajikan prediksi nilai 
perusahaan. Informasi yang relevan jika informasi tersebut dapat menggambarkan 
kondisi ekonomi yang sesungguhnya dan dapat membantu investor untuk 
mengambil keputusan berinvestasi (Suprihatin & Tresnaningsih, 2013). Relevansi 
nilai merupakan pelaporan angka ‒ angka akuntansi yang memiliki suatu prediksi 
berkaitan dengan nilai ‒ nilai pasar ekuitas. Jumlah angka akuntansi akan relevan 
jika yang disajikan sesuai dengan informasi ‒ informasi yang relevan dengan 
penilaian suatu perusahaan (Syagata, 2014). 
  Suatu informasi dikatakan relevan apabila informasi tersebut dapat 
mempengaruhi pengambilan keputusan ekonomi para pengguna laporan keuangan. 
Sehingga informasi dapat membantu dalam mengevaluasi kejadian baik dimasa 
lalu, masa kini atau  masa depan (Barth, Landsman, & Lang, 2008). Informasi yang 
relevan juga bermanfaat sesuai dengan tindakan yang dilakukan oleh pemakai 
laporan keuangan. Informasi tersebut mampu mengubah atau mendukung tindakan 
pemakai informasi (Ghozali, 2007 : 387). 
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  Informasi relevan dan andal haruslah konsisten agar informasi tersebut 
dapat berkualitas (Edvandini et al., 2014). Menurut Subramanyam dan John (2013 
: 94)  informasi yang relevan mempunyai keterbatasan antara lain : 
1. Tepat waktu, laporan keuangan disusun paling sering setiap kuartal yang 
biasanya dipublikasikan tiga sampai enam pekan pada akhir kuartal. 
2. Frekuensi, laporan keuangan disajikan secara berkala untuk pasar setiap 
kejadian usaha yang membutuhkan revisi laporan. 
3. Orientasi ke masa depan, laporan keuangan hanya mencakup ramalan yang 
terbatas. 
 Pengukuran relevansi nilai dengan fair value  dapat menggambarkan posisi 
dan kinerja ekonomi perusahaan sehingga sangat membantu dalam mengambil 
keputusan (Rahmawati & Murtini, 2015). Relevansi nilai dapat ditentukan dari laba 
per saham dan nilai buku per saham. Angka keuangan yang relevan digunakan 
untuk melindungi investor dari biasnya laporan keuangan yang dapat menyebabkan 
kesalahan pengambilan keputusan (Suprihatin & Tresnaningsih, 2013). 
Relevansi nilai (value relevance) adalah informasi sebagai hubungan antara 
angka akuntansi dengan harga saham. Harga saham dapat dilihat dari angka-angka 
akuntansi yang ada dalam laporan keuangan yaitu dengan melihat nilai laba bersih 
per lembar saham dan nilai buku ekuitas per lembar, yang keduanya merupakan 
ringkasan dalam pengukuran utama dari laporan keuangan yang dapat menentukan 
nilai dari harga saham suatu perusahaan (Wibawanto & Dewi, 2016). Penelitian ini 
menggunakan model harga yang telah dikembangkan Ohlson (1995) yang pada 
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dasarnya menghubungkan nilai pasar perusahaan (harga saham) dengan laba dan 
nilai buku serta informasi lain yang mempengaruhi relevansi nilai informasi 
akuntansi (Syagata, 2014). 
Menurut Ohlson (1995) dalam Wibawanto (2016) relevansi nilai informasi 
akuntansi dari pengukuran harga saham  pada saat harga penutupan (closing price), 
book value per share dan earning per share. 
Pi,t+1 =  α0 +  β1 EPSit +  β2 BVPSit +  εit 
Keterangan  
P𝑖𝑡+1 = harga saham akhir bulan t + 1 
𝛼0 = konstanta 
𝛽1 ,2 = koefisien regeresi 
𝐸𝑃𝑆𝑖𝑡 = laba bersih per lembar saham tiap akhir periode 
BVPS𝑖𝑡 = nilai buku ekuitas tiap akhir periode per lembar saham 
𝜀𝑖𝑡 = error term 
2.1.6. Konvergensi IFRS 
Konvergensi International Financial Reporting Standards (IFRS) bertujuan 
untuk dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan 
keuangan. Menurut Edvandini, Subroto dan Saraswati (2014) konvergensi IFRS 
dapat meningkatkan arus investasi global melalui perbandingan laporan keuangan. 
Indonesia telah mengadopsi IFRS sejak tahun 2008 secara bertahap, baru 
menerapkan adopsi penuh tahun 2012.  Konvergensi IFRS sangat penting agar 
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dapat menjamin daya saing perusahaan nasional secara global guna menarik 
investor. Konvergensi IFRS menganut principle based yang hanya mengatur 
tentang prinsip bukan aturan. (Syagata, 2014). 
Konvergensi IFRS juga bertujuan untuk dapat membuat regulasi yang dapat 
memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan. Karena akan berdampak pada 
rasio keuangan dan angka keuangan dari aktivitas keuangan. (Edvandini et al., 
2014). Menurut Kartikahandi, dkk (2012 : 26) konvergensi tersebut membawa 
perubahan terhadap peningkatan kualitas informasi akuntansi, antara lain :  
1. Penggunaan estimasi dan judgment, bersifat principle ‒ based lebih banyak 
dibutuhkan judgement untuk menentukan suatu transaksi keuangan dicatat. 
2. Peningkatan penggunaan nilai wajar (fair value), untuk properti investasi, 
beberapa aset tak berwujud, dan aset keuangan.  
3. Persyaratan pengungkapan lebih banyak dan lebih rinci, pengungkapan 
berbagai risiko kualitatif maupun kuantitatif. Informasi/ data harus sejalan 
dengan pengambilan keputusan yang digunakan oleh manajemen. 
 Tahapan Konvergensi IFRS dalam Laporan Keuangan di Indonesia, terdapat 
2 tahap yaitu Konvergensi tahap pertama dilakukan pada tahun 2012 dimana pada 
umumnya SAK per 1 Juni 2012 telah mengacu pada IFRS Standard per 1 Januari 
2009. Dalam rangka mengikuti perkembangan standar akuntansi global yang sangat 
progresif, konvergensi tahap kedua terus dilakukan pada tahun 2013 dan 2014. 
Efektif per 1 Januari 2015, SAK yang berlaku di Indonesia secara garis besar telah 
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berkonvergen dengan IFRS Standards yang berlaku di Indonesia 
(www.iaiglobal.or.id).  
 Menurut Bragg (2012 : 8) adanya rangkaian item tambahan yang harus 
disyaratkan dalam laporan posisi keuangan agar dapat memperjelas aktivitas 
perusahaan atau rangkaian item harus sesuai dengan standards IFRS, antara lain : 
1.  Memisahkan antara properti, pabrik dan peralatan kedalam klasifikasi aset 
yang berbeda. 
2. Memisahkan piutang menjadi jumlah piutang dari pelanggan dagang, piutang 
baru pihak yang berhubungan istimewa, dan biaya dibayar dimuka. 
3. Memisahkan persediaan menjadi barang dagang, perlengkapan, bahan baku, 
barang setengah jadi, dan barang jadi. 
4. Memisahkan ekuitas menjadi modal disetor, agio saham, dan cadangan.  
Untuk kriteria pada modal yang sesuai standards IFRS, dengan mengungkapkan hal 
‒ hal sebagai berikut : 
1. Kepemilikan internal, setiap saham harus dimiliki oleh entitas tertentu 
beserta anak perusahaan atau perusahaan asosiasinya. 
2.  Nilai nominal, nilai nominal per lembar saham atau bahwa dalam faktanya 
tidak ada nilai nominalnya. 
3.  Reklasifikasi, pada setiap klasifikasi ulang dalam instrumen keuangan antara 
liabilitas dan ekuitas, harusa adanya penetapan waktu dan alasan 
dilakukannya klasifikasi ulang. 
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4. Rekonsiliasi, rekonsiliasi dalam total saham dari pada awal dan akhir periode 
pelaporan. 
5. Saham yang dicadangkan, dalam setiap opsi saham yang beredar atau kontrak 
lain penjualan saham, harus ada syarat-syarat perjanjiannya. 
6.  Cadangan, setiap adanya cadangan ekuitas. 
7.  Hak dan pembatasan, adanya pembatasan terhadap pembagian deviden dan 
pembayaran kembali modal dengan adanya setiap hak, preferensi, dan 
pembatasan lain. 
8.  Lembar saham, yaitu jumlah saham yang akan disetujui, untuk ditempatkan 
dan disetor penuh, dan ditempatkan tetapi belum sepenuhnya dibayar. 
2.2.  Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ‒ penelitian yang perna dilakukan tentang kualitas informasi 
akuntansi sebelum dan sesudah konvergensi IFRS adalah sebagai berikut :  
Tabel 2. 1 
Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Relevansi nilai 
sebelum dan 
setelah IFRS 
Cahyonowati dan 
Ratmono (2012), 
Metode analisis 
Regresi, Sampel 378 
perusahaan publik di 
BEI  
Tidak adanya 
pengaruh yang 
signifikan pada 
relevansi nilai 
Fokus pada 1 
Industry saja 
Konvergensi IFRS 
terhadap relevansi 
informasi 
akuntansi 
Suprihatin dan 
Tresnaningsih (2013), 
Metode analisis 
sensitivitas, Sampel 
107 perusahaan di BEI 
Adanya 
peningkatan yang 
signifikan pada 
relevansi nilai  
Dengan mengganti 
pemilihan sampel 
dengan pemilihan 
secarara acak 
  Tabel berlanjut.. 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Pengadopsian 
IFRS terhadap 
manajemen laba 
Narendra dan 
Haryanto (2013), 
Metode regeresi 
berganda untuk nilai 
pasar dan uji beda T 
test untuk manajemen 
laba, sampel 134 
perusahaan manufaktur 
di BEI 
Adanya pengaruh 
yang signifikan 
dengan  
meningkatkan 
kualitas informasi 
akuntansi dengan 
penurunan 
manajeme laba 
Dapat 
memperbanyak 
sampel penelitian 
dan menambah 
jangka waktu 
penelitian 
Adopsi IFRS 
terhadap 
manajemen laba 
Kurniawati dan 
Rahmawati (2014), 
Metode uji asumsi 
klasik dan regresi 
berganda, Sampel 190 
perusahaab manufaktur 
di BEI 
Tidak adanya 
perubahan yang 
signifikan pada 
manajemen laba 
karena terjadi 
peningkatan  
Dapat 
memperpanjang 
periode penelitian 
Relevansi nilai 
sebelum dan 
setelah 
konvergensi IFRS  
Syagata dan Daljono 
(2014), Metode 
Regresi linear 
berganda, Sampel 75 
perusahaan manufaktur 
di BEI 
Adanya 
peningkatan 
signifikan 
relevansi nilai 
Dapat 
memperpanjang 
periode penelitian 
dan penambahan 
industri lain 
Relevansi nilai dan 
bid ask spead 
sebelum dan 
sesudah IFRS 
Edvandini, Subroto 
dan Saraswati (2014), 
Metode regresi dan uji 
beda paired sampel t 
test, Sampel 129 
perusahaan publik di 
BEI 
Dapat 
berpengaruh 
signifikan 
relevansi nilai dan 
penurunan 
asimetri informasi 
Dapat 
menggunakan 
penelitian dengan 
periode terkini 
Relevansi nilai 
dalam informasi 
akuntansi setelah 
adopsi IFRS 
Wulandari dan Adiati 
(2015), Metode regresi 
berganda, Sampel 110 
perusahaan manufaktur 
di BEI 
Dapat 
berpengaruh 
signifikan dengan 
meningkatnya 
kualitas informasi 
akuntansi 
Dapat meneliti 
dengan proksi 
lain dari kualitas 
informasi 
akuntansi 
   Tabel berlanjut.. 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Manajemen laba 
dan relevansi 
nilai pra dan 
pasca adopsi 
IFRS 
Rahmawati dan Murtini 
(2015), Metode paired t 
test dan chow test, 
Sampel 76 perusahaan di 
BEI 
Tidak adanya 
perubahan yang 
signifikan, 
meningkatnya 
manajemen laba 
dan tidak adanya 
pengaruh 
relevansi nilai 
Dapat menambah 
ukuran kualitas 
informasi 
akuntansi 
Adopsi IFRS 
terhadap 
manajemen laba 
Wijanarko dan Tjahjono 
(2016), Metode regresi 
berganda, Sampel 36 
perusahaan manufaktur 
di BEI 
Adanya 
perubahan 
signifikan dengan 
menurunya 
manajemen laba 
Dapat menambah 
perusahaan pada 
sektor lain 
Relevansi nilai 
dan manajemen 
laba sebelum 
dan sesudah 
adopsi IFRS 
Sukma dan Yadnyana 
(2016), Metode chow test 
dan paired sampel t test, 
Sampel 306 perusahaan 
non keuangan di BEI 
Adanya 
perubahan yang 
signifikan dengan 
meningkatnya 
relevansi nilai dan 
penurunan 
manajemen laba 
Dapat menambah 
periode 
pengamatan 
Perataan laba 
pada tahap 
konvergensi 
IFRS  
Karyada dan Irwanto 
(2017), Metode analisi 
regresi berganda, Sampel 
182 perusahaan di BEI 
Tidak adanya 
perubahan yang 
signifikan dengan 
meningkatnya 
perataan laba 
Dapat memilih 
perusahaan 
dengan karakter 
yang sama 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
 Kerangka mengenai hubungan antar variabel yang disusun dapat dilihat 
dalam gambar sebagai berikut :  
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Gambar 2. 1 
Kerangka konseptual 
 
 
  
 
 
   
 Berdasarkan kerangka konseptual diatas, dapat diketahui bahwa model 
penelitian membandingkan kualitas informasi akuntansi sebelum dan sesudah 
konvergensi IFRS. Kualitas informasi akuntansi dibagi dengan dua pendekatan 
yaitu Manajemen Laba dan Relevansi Nilai. 
2.4. Hipotesis  
2.4.1. Perbedaan Manajemen Laba Sebelum dan Sesudah Konvergensi IFRS 
 Manajemen laba merupakan informasi yang diberikan tidak sesuai dengan 
keadaan yang sesungguhnya, sehingga merusak kualitas informasi akuntansi. 
(Subramanyam dan John , 2013 : 131). Mengakibatkan laba tidak sesuai dengan 
realitas ekonomi, sehingga kualitas laba menjadi rendah. Manajemen laba 
dilakukan untuk keuntungan pribadi agar manajemen dapat memperlihatkan kinerja 
yang lebih baik (Kurniawati & Rahmawati, 2014). Manajemen laba membuat 
informasi tidak netral karena adanya unsur bias akibat upaya manajer untuk 
Konvergensi IFRS 
Sebelum IFRS 
1. Manajemen Laba 
2. Relevansi Nilai         
Sesudah IFRS 
1 Manajemen Laba 
2 Relevansi Nilai         
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memperoleh hasil yang diinginkan sehingga dapat merugikan pihak pemakai 
laporan keuangan (Rahmawati & Murtini, 2015).  
Indonesia menerapkan standar pelaporan akuntansi yakni IFRS agar dapat 
meningkatkan kualitas informasi akuntansi di Indonesia (Kurniawati & Rahmawati, 
2014). IFRS dapat meningkatkan kualitas informasi akuntansi dengan 
meminimalisir tingkat manajemen laba melalui aturan‒aturan yang ketat dalam 
penyajian, pengungkapan, pengakuan dan pengukuran dalam laporan keuangan 
yang ketat (Wijanarko & Tjahjono, 2016). Menurut Rahmawati dan murtini (2015) 
balance sheet dan fair value dalam IFRS diharapkan dapat mengurangi praktik 
manajemen laba. 
Penggunaan nilai wajar (fair value) membawa perubahan yang signifikan 
terhadap sistem akuntansi dan pelaporan yaitu dengan menggunaan estimasi dan 
judgement  dapat menurunkan manajemen laba (Kartikahandi, dkk 2012 : 26). 
Standar yang berbasis principle based yang lebih menekankan pada profesional 
judgement menjadikan standar lebih fleksibel dan subyektif dalam kemungkinan 
praktik manajemen laba lebih kecil (Rahmawati & Murtini, 2015).  Dengan adanya 
IFRS dapat mempersulit tindakan manajemen laba melalui penerapan fair value dan 
balance sheet, dengan penerapan IFRS tersebut dapat memilki tingkat manajemen 
laba yang lebih kecil (Kurniawati & Rahmawati, 2014). 
IFRS mempunyai tujuan dapat meningkatkan kualitas informasi akuntansi 
dengan meminimalisir tingkat manajemen laba yang menekankan pada profesional 
judgement dan menerapkan IFRS melalui penerapan fair value dan balance sheet 
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dapat membuat tingkat manajemene laba lebih kecil.  Berdasarkan uraian diatas, 
hipotesis yang dikembangkan adalah : 
H1: Terdapat perbedaan signifikan manajemen laba sebelum dan setelah 
konvergensi IFRS.  
2.4.2. Perbedaan Relevansi Nilai Sebelum dan Sesudah Konvergensi IFRS 
 Relevansi nilai merupakan informasi yang dapat menyajikan prediksi nilai 
perusahaan. Informasi yang relevan jika informasi tersebut dapat menggambarkan 
kondisi ekonomi yang sesungguhnya dan dapat membantu investor untuk 
mengambil keputusan berinvestasi (Suprihatin & Tresnaningsih, 2013). Relevansi 
nilai merupakan pelaporan angka ‒ angka akuntansi yang memiliki suatu prediksi 
berkaitan dengan nilai ‒ nilai pasar ekuitas. Jumlah angka akuntansi akan relevan 
jika yang disajikan sesuai dengan informasi ‒ informasi yang relevan dengan 
penilaian suatu perusahaan (Syagata, 2014). 
 Suatu informasi dikatakan relevan apabila informasi tersebut dapat 
mempengaruhi pengambilan keputusan ekonomi para pengguna laporan keuangan. 
Sehingga informasi dapat membantu dalam mengevaluasi kejadian baik dimasa 
lalu, masa kini atau  masa depan (Barth et al., 2008). Informasi yang relevan juga 
bermanfaat sesuai dengan tindakan yang dilakukan oleh pemakai laporan keuangan. 
Informasi tersebut mampu mengubah atau mendukung tindakan pemakai informasi 
(Ghozali, 2007 : 387). 
 Pengukuran relevansi nilai dengan fair value  dapat menggambarkan posisi 
dan kinerja ekonomi perusahaan sehingga sangat membantu dalam mengambil 
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keputusan (Rahmawati & Murtini, 2015). Relevansi nilai dapat ditentukan dari laba 
per saham dan nilai buku per saham. Angka keuangan yang relevan digunakan 
untuk melindungi investor dari biasnya laporan keuangan yang dapat menyebabkan 
kesalahan pengambilan keputusan (Suprihatin & Tresnaningsih, 2013). 
Penggunaan IFRS dapat berpengaruh pada komparabilitas laporan keuangan, 
transparansi perusahaan dan kualitas laporan keuangan yang berdampak pada 
keuntungan investor (Edvandini et al., 2014).  Kualitas informasi yang baik dapat 
membawa konsekuensi kepada penilaian informasi pasar ekuitas dan penurunan 
risiko Dengan penerapan IFRS dapat meningkatkan relevansi laporan keuangan 
karena lebih banyak menggunakan nilai wajar. Pengukuran fair value dapat 
menggambarkan keadaan ekonomi perusahaan yang sesungguhnya sehingga dapat 
membantu investor dalam mengambil keputusan (Wulandari & Adiati, 2015). 
Indonesia menerapkan standar pelaporan akuntansi yakni IFRS agar dapat 
meningkatkan kualitas informasi akuntansi di Indonesia (Kurniawati & Rahmawati, 
2014). Seperti pada penelitian Narendra dan Haryanto (2013) dan Wulandari dan 
Adiati (2015) konvergensi IFRS dapat berpengaruh signifikan dengan 
meningkatnya kualitas informasi akuntansi. 
Dengan menerapkan IFRS yang menggunakan  fair value dapat 
menggambarkan keadaan ekonomi yang sesungguhnya sehingga dapat 
meningkatkan relevansi nilai, dengan adanya konvergensi informasi lebih 
bermanfaat bagi penggunanya. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang 
dikembangkan adalah : 
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H2: Terdapat perbedaan signifikan Relevansi nilai sebelum dan setelah 
konvergensi IFRS. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Obyek Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini yaitu dari 
penyusunan laporan sampai menganalisis data sampai selesai, yakni pada bulan 
Febuari 2018 sampai dengan selesai. Obyek yang digunakan pada penelitian ini 
adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI)  dengan menggunakan informasi laporan tahunan perusahaan.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data 
dengan prosedur statistik (Kuncoro, 2013 : 145).   
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI tahun 2007-2016. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 113 
perusahaan manufaktur. 
3.3.2. Sampel 
Sampel yang digunakan peneliti adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia), antara lain sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 
Kriteria Pemilihan Sampel 
 
No Ketentuan Jumlah 
1. Jumlah perusahan manufaktur yang 
listing di BEI tahun 2007-2016  
113 
2. Perusahaan manufaktur yang tidak 
melaporkan laporan keuangan 
selama 2007 – 2016 
 
(54) 
3. Perusahaan yang memilki laba 
negatif 
(43) 
 
 Perusahaan yang memilki data 
lengkap tahun 2007-2016 
16 
 
 Jumlah sampel pada penelitian ini 
adalah 16 x 10 periode 
160 
  Sumber : Data diambil 2018 
  
Berdasarkan kriteria diatas jumlah sampel yang digunakan penulis adalah 
16  perusahaan. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik penarikan metode purposive sampling yang dilakukan dengan cara 
memilih sampel dari suatu populasi yang tersedia serta sesuai dengan penelitian 
yang sedang berjalan, sehingga perwakilanya terhadap populasi dapat 
dipertanggung jawabkan atau sesuai dengan tujuan atau masalah penelitian 
(Kuncoro, 2013 : 127). 
Sampel dipilih berdasarkan metode purposive sampling. Adapun kriteria 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
1. Perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2007  – 2016 
2. Selama periode 2007 – 2016 tidak memiliki laba negatif  
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3. Dalam laporan keuangan tersebut terdapat kelengkapan data yang 
diperlukan untuk tahun 2007 – 2016. 
3.4. Data dan sumber data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan data yang dapat melihat pada informasi berdasarkan yang 
dikumpukan dari sumber yang telah tersedia (Kuncoro, 2013 : 148). Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang diunduh pada 
www.idx.co.id dan www.yahoofinance.com untuk melihat informasi laporan 
keuangan tahunan perusahaan dalam kurun waktu tahun 2007 – 2016. 
3.5. Variabel Penelitian 
Penelitian ini menganalisis kualitas informasi akuntansi sebelum dan 
sesudah IFRS. Kualitas informasi akuntansi diproksikan menjadi dua variabel 
manajemen laba dan relevansi nilai. 
3.6. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional masing ‒ masing variabel dapat dilihat dari tabel 
sebagai berikut : 
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Tabel 3. 2 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel 
Penelitian 
Konsep Variabel Indikator 
Manajemen 
Laba 
Manajemen laba 
merupakan tindakan 
yang dilakukan dari 
pihak manajemen 
untuk mengatur laba 
dengan menaikan 
atau menurunkan 
laba akuntansi, yang 
dapat memenuhi 
tujuan pribadi 
(Cahyati, 2011) 
Manajemen laba yang diukur 
dengan menggunakan discretionary 
accruals (DAC). Nilai DAC dihitung 
dengan menggunakan model Jones yang 
dimodifikasi, karena model ini paling baik 
diantara model lain yang samasama 
digunakan untuk mengukur manajemen 
laba. Untuk mengukur DAC, terlebih 
dahulu akan mengukur total akrual. Total 
akrual diklasifikasikan menjadi 
komponen discretionary dan 
nondiscretionary dengan tahapan 
(Midiastuty, 2003) : 
 
a. Mengukur total accruals dengan 
menggunakan model Jones yang 
dimodifikasi. 
 
Total accruals (TACt) = 
laba bersih (net income) – arus kas 
operasi (cash flow from operating) 
 
b. Menghitung nilai total accruals 
yang diestimasi dengan persamaan 
regresi: 
 
TACt/Ait-1 = a1(1 / Ait-1) +           
a2[(ΔRevit - ΔRecit)/ Ait-1] + 
a3(PPEit / Ait-1) + e 
 
 
       Dimana: 
 
TACt = total accruals perusahaan i 
pada periode t 
Ait-1 = total assets perusahaan i pada 
periode t-1 
ΔRevit = perubahan pendapatan 
perusahaan i pada periode t 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 3.2 
Variabel 
Penelitian 
Konsep Variabel Indikator 
  ΔRecit = perubahan piutang 
perusahaan i pada periode t 
PPEit = aktiva tetap perusahaan i pada 
periode t 
a1,a2,a3 = koefisien regresi 
 
c. Menghitung nondiscretionary 
accruals dengan menggunakan 
koefisien regresi diatas (a1, a2, 
a3), maka didapatkan rumus: 
 
NDACit = α1(1 / Ait-1) + α2[(ΔRevit 
- ΔRecit)/ Ait-1] + α3(PPEit / Ait-1) 
 
      Dimana: 
NDACit = nondiscretionary accruals 
perusahaan i pada periode t 
α1, α2, α3 = koefisien yang diperoleh 
dari hasil regresi pada perhitungan 
total accruals. 
 
d. Menghitung discretionary 
accruals 
 
DACit = (TACt/ Ait-1) – 
NDACit 
 
            Dimana: 
             DACit = discretionary accruals 
perusahaan i pada periode t 
 
Relevansi 
Nilai 
Relevansi nilai 
(value relevance) 
adalah informasi 
sebagai hubungan 
antara angka 
akuntansi dengan 
harga saham. Harga 
saham dapat dilihat 
dari angka-angka 
akuntansi yang ada  
 Menurut Ohlson (1995) dalam 
Wibawanto (2016)  relevansi nilai 
informasi akuntansi dari pengukuran 
harga saham pada saat harga penutupan 
(closing price), book value per share dan 
earning per share. 
 
Pi,t+1 =  α0 +  β1 EPSit +  β2 BVPSit
+ εit 
 
 Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 3.2 
Variabel 
Penelitian 
Konsep Variabel Indikator 
 dalam laporan 
keuangan yaitu 
dengan melihat nilai 
laba bersih per 
lembar saham dan 
nilai buku ekuitas 
per lembar, yang 
keduanya 
merupakan 
ringkasan dalam 
pengukuran utama 
dari laporan 
keuangan yang 
dapat menentukan 
nilai dari harga 
saham suatu 
perusahaan 
(Wibawanto & 
Dewi, 2016). 
Keterangan  
P𝑖𝑡+1 = harga saham akhir bulan t+1 
𝛼0 = konstanta 
𝛽1 ,2 = koefisien regresi 
𝐸𝑃𝑆𝑖𝑡 = laba bersih tiap akhir periode per 
lembar saham 
BVPS𝑖𝑡 = nilai buku ekuitas tiap akhir 
periode per lembar saham 
𝜀𝑖𝑡 = error term 
 
  
 
3.7. Teknik Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pengujian statistik 
deskriptif, uji normalitas data dan uji hipotesis  
3.7.1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif berhubungan dengan pengumpulan data dan peringkasan 
data, penyamplingan serta penyajian hasil peringkasan tersebut. Analisis statistik 
deskriptif digunakan untuk dapat  memberikan deskripsi variabel-variabel 
penelitian secara statistik yang digunakan adalah nilai rata-rata (mean), maksimum, 
minimum dan standar deviasi (Ghozali, 2016). 
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3.7.2. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak. Menguji normalitas residual dapat menggunakan Kolmogrov-
Smirnov (K-S). Apabila besarnya tingkat K-S dengan tingkat signifikan diatas 0,05 
berarti dapat disimpulkan data residual normal (Ghozali, 2016). 
3.7.3. Uji Hipotesis 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji beda dua 
rata-rata dengan uji-t (paired sampple t-test) untuk dapat membandingkan rata-rata 
nilai antara kualitas informasi akuntansi sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. 
Dalam pengujian paired sampple t-test adalah sebagai berikut  (Ghozali, 2016) : 
1. Jika sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan menerima Ha yang artinya 
variance berbeda.  
2. Jika sig. (2-tailed) > 0,05 maka menerima H0 dan menolak Ha yang artinya 
variance sama.  
Apabila data tidak berdistribusi normal maka data tersebut tidak dapat 
memenuhi syarat dalam pengujian paired sample t test. Tindakan yang dapat 
dilakukan oleh peneliti dengan menguji menggunakan metode analisis non 
parametrik yakni Uji Wilcoxon. Uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan rata-rata dua sample yang saling berpasangan. Dalam pengujian 
Uji Wilcoxon adalah sebagai berikut  (Suyanto dan Prana, 2017) : 
1. Jika nilai asymp.sig (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima yang artinya 
variance berbeda. 
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2. Jika nilai asymp.sig (2-tailed) > 0,05 maka Ha ditolak yang artinya variance 
sama. 
  
 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini menguji ada atau tidaknya perbedaan kualitas informasi 
akuntansi sebelum dan sesudah IFRS diantara perusahaan-perusahaan yang listing 
di BEI tahun 2007-2016. Kualitas informasi akuntansi yang diuji dalam penelitian 
ini adalah manajemen laba dan relevansi nilai. Dari populasi tersebut, diambil 
perusahaan manufaktur pada periode penelitian sebagai sampel yang dipilih dengan 
metode purposive sampling, yaitu penentuan sampel dengan mempertimbangkan 
kriteria tertentu yang sesuai penelitian. Adapun proses seleksi yang telah dilakukan 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 1 
Prosedur dan Kriteria Pemilihan Pengambilan Sampel 
 
No Ketentuan Jumlah 
1. Jumlah perusahan manufaktur yang 
listing di BEI tahun 2007-2016  
113 
1. Perusahaan manufaktur yang tidak 
melaporkan laporan keuangan 
selama 2007 – 2016 
 
(54) 
2. Perusahaan yang memilki laba 
negatif 
(43) 
 
 Perusahaan yang memilki data 
lengkap tahun 2007-2016 
16 
 
 Jumlah sampel pada penelitian ini 
adalah 16 x 10 periode 
128 
 Sumber : Data diambil 2018 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 16 perusahaan per tahun Penelitian ini menggunakan 8 periode, sehingga 
hasil sampel yang diperoleh 10 x 16 = 160 perusahaan. 
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Adapun daftar perusahaan yang telah lolos untuk dijadikan sampel yaitu 
sebagai berikut. 
Tabel 4. 2 
Daftar Sampel 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan  
1. ASII PT Astra Internasional Tbk. 
2. DLTA PT Delta Djakarta Tbk. 
3. INDS PT Indospring Tbk. 
4. KBLI PT KMI wire and cable Tbk. 
5.  KDSI PT Kedawung Setia Industrial Tbk. 
6. KLBF PT Kalbe Farma Tbk. 
7. LION PT Lion Metal Works Tbk. 
8. LMSH PT Lion Mesh Prima Tbk. 
9. MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk. 
10. PYFA PT Pyridam Farma Tbk. 
11. SCCO PT Supereme Cable Manufacturing Tbk. 
12. SMGR PT Semen Indonesia Tbk. 
13. SMSM PT Selamat Sentosa Tbk. 
14. TCID PT Mandom Indonesia Tbk. 
15. TSPC PT Tempo Scan Pasific Tbk. 
16. UNVR PT Unilever Indonesia Tbk. 
 
4.2.  Analisis Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil pengujian SPSS 23 terhadap manajemen Laba dan relevansi 
Nilai diuraikan nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar 
deviasi. Statistik deskriptif manajemen laba dan relevansi nilai dapat dilihat pada 
Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 di bawah ini: 
Tabel 4. 3 
Descriptive Statistic Manajemen Laba  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
DACsblm 80 -,35808 ,71845 -,0105645 ,15051891 
DACssdh 80 -,17671 ,34260 ,0186423 ,09038802 
Valid N (listwise) 80     
Sumber : output SPSS 23 (2019) 
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 Dari hasil output SPSS 23 diatas menunjukan bahwa manajemen laba yang 
digunakan selama penelitian adalah 5 periode sebelum IFRS dan 4 periode setelah 
IFRS sebanyak 16 perusahaan. Untuk sebelum IFRS 5 x 16 = 80 sampel dan untuk 
setelah IFRS 5 x 16 = 80 sample. Dari 160 sampel menunjukan bahwa nilai 
manajemen laba pada sebelum IFRS terendah (minimum) adalah -0,35808 pada 
perusahaan  PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) pada tahun 2007 dan nilai terendah 
(minimum) sesudah IFRS adalah -0,17671 pada perusahaan PT Lion Mesh Prima 
Tbk (LMSH)  pada tahun 2014. Menunjukan perusahaan tersebut melakukan 
manajemen laba dengan cara menurunkan laba. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
perusahaan tersebut melakukan manajemen laba dengan cara menurunkan laba 
(Isnaeni, 2015). 
Nilai tertinggi (maximum) manajemen laba sebelum IFRS adalah 0,71845 
pada perusahaan PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) pada tahun 2011 dan nilai tertinggi 
(maximum) setelah IFRS adalah 0,34260 pada perusahaan PT Kalbe Farma Tbk 
(KLBF) pada tahun 2011. Menunjukan bahwa perusahaan tersebut melakukan 
manajemen laba dengan cara meningkatkan laba. Karena memiliki nilai positif dan 
tertinggi berarti perusahaan tersebut melakukan manajemen laba dengan cara 
meningkatkan laba.  (Isnaeni, 2015). 
Mean (rata-rata) manajemen laba sebelum IFRS -0,0105645 dan setelah 
konvergensi IFRS dengan nilai rata-rata setelah IFRS adalah 0,0186423. 
Menunjukan bahwa sebelum IFRS perusahaan melakukan manajemen laba dengan 
cara menaikan laba, setelah IFRS perusahaan melakukan manajemen laba dengan 
cara menurunkan laba (Isnaeni, 2015). Sedangkan nilai standar deviasi yang 
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digunakan untuk mengetahui sebaran dan rata-rata jarak penyimpangan titik-titik 
data berdasarkan nilai mean (rata-rata) menunjukkan angka sebelum IFRS 
0,15051891 dan setelah IFRS 0,09038802 yang mengalami penurunan manajemen 
laba sebesar 0,6 %. 
Tabel 4. 4 
Descriptive Statistic Relevansi Nilai  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
RelevansiSblm 80 -20963,95 70398,92 8008,0336 18874,36580 
RelevansiSsdh 80 -26647,18 122226,76 19885,4124 26933,66483 
Valid N 
(listwise) 
80     
Sumber : output SPSS 23 (2019) 
 
 Dari hasil output SPSS 23 diatas menunjukan bahwa relevansi nilai yang 
digunakan selama penelitian adalah 5 periode sebelum IFRS dan 5 periode setelah 
IFRS sebanyak 16 perusahaan. Untuk sebelum IFRS 5 x 16 = 80 sampel dan untuk 
setelah IFRS 5 x 16 = 80 sample. Dari 160 sampel menunjukan bahwa nilai 
relevansi nilai pada sebelum IFRS terendah (minimum) adalah -20963,95 pada 
perusahaan PT Pyridam Farma (PYFA) pada tahun 2007 dan nilai terendah 
(minimum) sesudah IFRS adalah -26647,18 pada perusahaan PT Pyridam Farma 
(PYFA) pada tahun 2013. Menunjukan perusahaan tersebut memilki nilai relevansi 
yang rendah diantara perusahaan lainnya.  
Nilai tertinggi (maximum) relevansi nilai sebelum IFRS adalah 70398,92 
pada perusahaan PT Delta Djakarta (DLTA) pada tahun 2008 dan nilai tertinggi 
(maximum) setelah IFRS adalah 122226,76 pada perusahaan PT Delta Djakarta 
(DLTA) pada tahun 2016. Menunjukan bahwa perusahaan tersebut memilki nilai 
relevansi yang tinggi diantara perusahaan lainnya. Mean (rata-rata) relevansi nilai 
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sebelum IFRS adalah 8008,0336 dan setelah konvergensi IFRS dengan nilai rata-
rata setelah IFRS adalah 19885,4124. Menunjukan bahwa relevansi nilai sebelum 
dan sesudah IFRS mengalami perbedaan relevansi nilai yang menunjukan bahwa 
relevansi sebelum IFRS lebih baik dari pada setelah IFRS. 
Sedangkan nilai standar deviasi yang digunakan untuk mengetahui sebaran 
dan rata-rata jarak penyimpangan titik-titik data berdasarkan nilai mean (rata-rata) 
menunjukkan angka sebelum IFRS 18874,36 dan setelah IFRS 26933,66 yang 
menunjukan bahwa setelah IFRS mengalami peningkatan sebesar 80,59 %. 
4.3.  Analisis Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan terhadap data manajemen laba dan relevansi nilai 
sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. Nilai Kolmogorov-Smirnov manajemen 
laba dan relevansi nilai dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan 4.6 dibawah ini: 
Tabel 4. 5 
Uji Normalitas Manajemen Laba 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 DACsblm DACssdh 
N 80 80 
Normal Parametersa,b Mean -,0105645 ,0186423 
Std. 
Deviation 
,15051891 ,09038802 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,172 ,137 
Positive ,172 ,137 
Negative -,160 -,098 
Test Statistic ,172 ,137 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c ,001c 
Sumber : output SPSS 23 (2019) 
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Tabel 4. 6 
Uji Normalitas Relevansi Nilai 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
RelevansiSbl
m 
RelevansiSsd
h 
N 80 80 
Normal Parametersa,b Mean 8008,0336 19885,4124 
Std. 
Deviation 
18874,36580 26933,66483 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,161 ,137 
Positive ,159 ,123 
Negative -,161 -,137 
Test Statistic ,161 ,137 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c ,001c 
  Sumber : output SPSS 23 (2019) 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogrov Smirnov diperoleh 
signifikansi unstandardized residual sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini tidak terdistribusi 
normal. Maka data tersebut tidak dapat memenuhi syarat dalam pengujian Uji 
Paired Sample t test. Dikarenakan data tidak berdistribusi normal, maka peneliti 
menggunakan uji nonparametrik yaitu dengan Uji Wilcoxon.  
Uji Wilcoxon merupakan salah satu bagian dari statistik non parametrik. Uji 
Wilcoxon menjadi alternatif ketika data tidak normal dalam Uji Paired sample t test 
(parametrik) (Suyanto dan Prana, 2017). Uji Wilcoxon dilakukan untuk mengetahui 
perbedaan dua sampel yang berhubungan atau berpasangan satu sama lainnya. 
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4.4. Analisis Uji Hipotesis 
4.4.1. Uji  Wilcoxon Manajemen Laba 
Pengujian menggunakan Uji Wilcoxon dilakukan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan rata-rata manajemen laba yang signifikan antara sebelum dan 
sesudah IFRS. Hasil pengujian Uji Wilcoxon dengan menggunakan SPSS 23 dapat 
dilihat pada Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 dibawah ini. 
Tabel 4. 7 
Uji Wilcoxon Manajemen Laba 
Ranks 
 N 
Mean 
Rank 
Sum of 
Ranks 
DACssdh - 
DACsblm 
Negative 
Ranks 
31a 38,06 1180,00 
Positive Ranks 49b 42,04 2060,00 
Ties 0c   
Total 80   
Sumber : output SPSS 23 (2019) 
 
Dari tabel diatas, hasil Uji Wilcoxon terhadap manajemen laba menunjukkan 
bahwa sebelum dan setelah IFRS terdapat 31 data negatif yang artinya terdapat 31 
data pengamatan dari 80 data pengamatan yang mengalami penurunan pada 
manajemen laba baik dari sebelum dan setelah IFRS. Mean rank penurunan tersebut 
adalah 38,06 sedangkan jumlah sum of rank adalah 1180,00. Terdapat 49 data 
positif yang artinya terdapat 49 data pengamatan dari 80 data pengamatan yang 
mengalami meningkatnya manajemen laba sebelum dan setelah IFRS.  
Mean rank peningkatan tersebut adalah sebesar 42,04, sedangkan jumlah sum 
of rank adalah sebesar 2060,00. Ties adalah nilai kesamaan manajemen laba dari 
sebelum dan setelah IFRS. Dari tabel tersebut nilai ties adalah 0, sehingga dapat 
diartikan tidak ada nilai yang sama antara sebelum IFRS dan setelah IFRS. 
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Tabel 4. 8 
Uji Wilcoxon Manajemen Laba 
 
Test Statisticsa 
 
DACssdh - 
DACsblm 
Z -2,110b 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,035 
 
Sumber : output SPSS 23 (2019) 
 
Tabel 4.10  menunjukkan bahwa tingkat signifikansi (0.035) < α = 0.05 ini 
menandakan bahwa H1 diterima yang berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata 
manajemen laba yang signifikan antara sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. 
4.4.2. Uji Wilcoxon Relevansi Nilai 
Pengujian menggunakan Uji Wilcoxon dilakukan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan rata-rata relevansi nilai yang signifikan antara sebelum dan 
sesudah IFRS. Hasil pengujian Uji Wilcoxon dengan menggunakan SPSS 23 dapat 
dilihat pada Tabel 4.9 dan Tabel 4.10 dibawah ini. 
Tabel 4. 9 
Uji Wilcoxon Relevansi Nilai 
Ranks 
 N 
Mean 
Rank 
Sum of 
Ranks 
RelevansiSsdh - 
RelevansiSblm 
Negative 
Ranks 
4a 21,75 87,00 
Positive Ranks 76b 41,49 3153,00 
Ties 0c   
Total 80   
Sumber : output SPSS 23 (2019) 
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Dari tabel diatas, hasil Uji Wilcoxon terhadap relevansi nilai menunjukkan 
bahwa sebelum dan setelah IFRS terdapat 4 data negatif yang artinya terdapat 4 
data pengamatan dari 80 data pengamatan yang mengalami penurunan pada 
relevansi nilai baik dari sebelum dan setelah IFRS. Mean rank penurunan tersebut 
adalah 2175, sedangkan jumlah sum of rank adalah 87,00. Terdapat 76 data positif 
yang artinya terdapat 76 data pengamatan dari 80 data pengamatan yang mengalami 
peningkatan pada relevansi nilai baik sebelum dan setelah IFRS.  
Mean rank peningkatan tersebut adalah sebesar 41,49, sedangkan jumlah sum 
of rank adalah sebesar 3153,00. Ties adalah nilai kesamaan relevansi nilai dari 
sebelum dan setelah IFRS. Dari tabel tersebut nilai ties adalah 0, sehingga dapat 
diartikan tidak ada nilai yang sama antara sebelum IFRS dan setelah IFRS. 
Tabel 4. 10 
Uji Wilcoxon Relevansi Nilai 
Test Statisticsa 
 
RelevansiSsdh - 
RelevansiSblm 
Z -7,353b 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
,000 
Sumber : output SPSS 23 (2019) 
 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi (0.00) < α = 0.05 ini 
menandakan bahwa H2 diterima yang berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata 
relevansi nilai yang signifikan antara sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. 
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4.5.  Pembahasan  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan 
menggunakan metode Uji Wilcoxon maka selanjutnya akan dilakukan pembahasan 
lebih lanjut mengenai hasil pengujian tersebut. 
4.5.1. Perbedaan manajemen laba sebelum dan sesudah konvergensi IFRS 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara manajemen 
laba sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. Perbedaan tersebut terbukti secara 
signifikan yaitu dengan nilai signifikansi (0.035) < α = 0.05 ini menandakan bahwa 
H1 diterima yang berarti bahwa terdapat perbedaan manajemen laba yang 
signifikan antara sebelum dan sesudah konvergensi IFRS.  
H1 diterima yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 
tingkat manajemen laba sebelum dan sesudah IFRS. Hasil rata-rata menunjukan 
perbedaan dimana terdapat 31 data penelitian yang mengalami penurunan pada 
manajemen laba baik dari sebelum dan setelah IFRS, rata-rata penurunan tersebut 
adalah 31% dibandingkan dengan jumlah peningkatan yang terdapat 49 data 
pengamatan yang mengalami peningkatan pada manajemen laba baik sebelum dan 
setelah IFRS, rata-rata peningkatan tersebut adalah sebesar 49%. Hal tersebut tidak 
sesuai yang diharapkan peneliti yang menyatakan bahwa perusahaan setelah 
mengadopsi IFRS cenderung memiliki tingkat rata-rata manajemen laba yang lebih 
tinggi dari sebelum konvergensi IFRS. (Narendra, 2013).  
Hasil pengujian penelitian membuktikan bahwa hipotesis pertama (H1) 
diterima, dengan konvergensi IFRS yang dapat mempersulit tindakan manajemen 
laba melalui penerapan fair value dan balance sheet approac. Bahwa penerapan 
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fair value yang berarti nilai suatu aset dapat dipertukarkan atau liabilitas dapat 
diselesaikan baik antara pihak yang memahami atau berkeinginan untuk melakukan 
transaksi wajar. Penerapan IFRS juga mengharuskan pengungkapan yang lebih 
rinci dan detail tentang risiko baik kualitatif maupun kuantitatif dari standar 
sebelumnya yang membuat manajemen laba mengalami perbedaan yang signifikan 
setelah konvergensi IFRS (Ahmar et al., 2016).  
Hal tersebut sesuai dengan yang diharapkan dari penerapan IFRS yang 
dapat meminimalisir tingkat manajemen laba melalui aturan-aturan yang ketat 
dalam penyajian, pengungkapan, pengakuan dan pengukuran dalam laporan 
keuangan yang ketat (Wijanarko & Tjahjono, 2016). IFRS yang diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas informasi akuntansi dengan meminimalisir manajemen laba 
ternyata setelah dilakukan penelitian mennjukan hasil yang signifikan. Hasil 
penelitian ini sejalan  dengan penelitian Wulandari dan Adiati (2015), Wijanarko 
dan Tjahjono (2016), Sukma dan Yadnyana (2016) yang menemukan adanya 
perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah konvergensi IFRS tetapi terjadi 
peningkatan manajemen laba setelah konvergensi IFRS. 
4.5.2. Perbedaan relevansi nilai sebelum dan sesudah konvergensi IFRS 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara relevansi nilai sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. Perbedaan tersebut 
terbukti yaitu dengan nilai signifikansi (0.00) < α = 0.05 ini menandakan bahwa H2 
diterima yang berarti bahwa terdapat perbedaan relevansi nilai yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. 
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H2 diterima yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 
tingkat relevansi nilai sebelum dan sesudah IFRS. Hasil rata-rata menunjukan 
perbedaan dimana terdapat 4 data pengamatan yang mengalami penurunan pada 
relevansi nilai baik dari sebelum dan setelah IFRS, rata-rata penurunan tersebut 
adalah 4%. Dibandingkan dengan 76 data pengamatan  yang meningkat pada 
relevansi nilai baik sebelum dan setelah IFRS, rata – rata peningkatan tersebut 
adalah sebesar 76%. 
Hasil pengujian penelitian membuktikan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima, 
penggunaan informasi yang yang telah dipublikasikan terbukti memberikan signal 
bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Konvergensi IFRS yang 
mensyaratkan pengungkapan yang lebih banyak dapat membuat investor 
memperoleh informasi yang memadai. Sehingga IFRS sebagai standar akuntansi 
juga terbukti dapat menciptakan regulasi yang memenuhi kebutuhan 
penggunaanya. IFRS sebagai principle-based terbukti lebih dapat meningkatkan 
relevansi nilai (Syagata, 2014). 
Berarti setelah penerapan IFRS terjadi peningkatan penggunakan informasi 
akuntansi dalam pengambilan keputusan untuk pembelian atau penjualan saham 
oleh investor (Anas, 2014). Hal tersebut sesuai dengan yang diharapkan peneliti 
untuk meningkatnya relevansi nilai setelah konvergensi IFRS. Hal ini karena 
penggunaan fair value  yang  membuat tingkat signifikan relevansi nilai sesudah 
IFRS (Rahmawati & Murtini, 2015). 
Penerapan IFRS dengan menggunakan fair value diharapkan dapat 
meningkatkan relevansi nilai agar bisa bermanfaat bagi penggunaanya karena dapat 
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menggambarkan keadaan ekonomi yang sesungguhnya. Penggunaan fair value 
setelah konvergensi IFRS menunjukan siginifikanya relevansi nilai setelah IFRS 
(Wulandari & Adiati, 2015).  Penelitian ini sejalan dengan penelitian Suprihatin 
dan Tresnaningsih (2013), Narendra dan Haryanto (2013), Syagata dan Daljono 
(2014), yang menemukan adanya perubahan relevansi nilai yang signifikan antara 
sebelum dan sesusah konvergensi IFRS. 
  
 
BAB V 
KESIMPULAN 
5.1. Kesimpulan 
Hasil analisis Uji Wilcoxon yang telah dilakukan dalam penelitian ini untuk 
mengetahui perbedaan kualitas informasi akuntansi sebelum dan setelah 
konvergensi IFRS menunjukkan hasil sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan signifikan antara manajemen laba sebelum dan sesudah 
IFRS, ditunjukan dari hasil signifikansi 0.035 lebih kecil 0.05 karena dalam 
penerapan IFRS yang menggunakan fair value mengharuskan pengungkapan 
yang lebih rinci dan detail tentang risiko baik kualitatif maupun kuantitatif dari 
standar sebelumnya sehingga dapat mengalami perbedaan yang signifikan 
antara manajemen laba sebelum dan sesudah Konvergensi IFRS. 
2. Terdapat perbedaan signifikan antara relevansi nilai sebelum dan sesudah IFRS, 
ditunjukan dari hasil signifikansi 0.00 lebih kecil 0.05 karena dalam penerapan 
Konvergensi IFRS yang mensyaratkan pengungkapan yang lebih banyak dapat 
membuat investor memperoleh informasi yang memadai. Sehingga IFRS 
sebagai standar akuntansi juga terbukti dapat menciptakan regulasi yang 
memenuhi kebutuhan penggunaanya. IFRS sebagai principle-based terbukti 
lebih dapat meningkatkan relevansi nilai 
 
5.2. Keterbatasan penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Terdapat beberapa penilaian tentang kualitas informasi akuntansi yakni akrual, 
persistensi, prediktibilitas, manajemen laba, relevansi nilai, ketepatan waktu 
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dan konservatisme. Penelitian ini hanya menggunakan manajemen laba dan 
relevansi nilai sebagai penilaian kualitas informasi akuntansi. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan 10 periode yaitu 5 periode sebelum IFRS 
tahun 2007-2011 dan 5 periode sesudah IFRS 2012-2016.  
5.3. Saran  
 
Berdasarkan pada hasil analisa dan keterbatasan pada penelitian ini maka 
penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, sehingga masih perlu diperbaiki 
dalam penelitian berikutnya yang mungkin memiliki kesamaan pada objek dan 
variable. Adapun saran yang diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Menggunakan penilaian lain tentang kualitas informasi akuntansi seperti 
persistensi dan konservatisme 
2. Memperpanjang periode penelitian mengingat IFRS terus diperbaruhi hingga 
saatini.  
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Lampiran 1 Jadwal penelitian 
 
No. Bulan Febuari Maret April Juli September Desember Januari 
1 Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
2 
Penyusunan 
proposal X X X X X X X X                                         
3 Konsultasi X               X     X             X X X   X       X    
4 Revisi Proposal   X X X X X X X X                                       
5 
Seminar 
Proposal                              X                          
6 
Pengumpulan 
Data                              X X X X X               
7 Analisis Data                                           X X X X       
8 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                                                    X    
9 
Pendaftaran 
Munaqosah                                                       X 
10 Revisi Skripsi                                                         
 
 
 
5
9
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Lampiran 2 Perhitungan Manajemen Laba Sebelum IFRS 
No Kode Perusahaan Tahun TAC/Ait 1/Ait-1 
ΔRev-
ΔRec/Ait-1 
PPEit/Ait NDAC DAC 
 1. 
  
  
  
  
ASII 
  
  
  
  
PT Astra 
Internasional 
Tbk 
  
 
2007 -0,05757 1,72624E-11 0,221307 0,48611 -0,0135 -0,0441 
2008 -0,012 1,57431E-11 0,416121 0,559367 -0,0141 0,00211 
2009 -0,01604 1,23854E-11 0,000619 0,453245 -0,0139 -0,0022 
2010 0,161326 1,12438E-11 0,322697 0,526693 -0,0136 0,17488 
2011 0,106489 8,86077E-12 0,251566 0,584616 -0,0156 0,12207 
 2. 
  
  
  
  
DLTA 
  
  
  
  
PT Delta 
Djakarta Tbk 
  
  
 
2007 -0,02325 1,75057E-12 0,129054 0,757203 -0,021 -0,0023 
2008 -0,04927 1,68817E-12 -0,43725 0,766353 -0,0253 -0,0239 
2009 -0,04457 1,63311E-12 0,067631 1,001072 -0,0284 -0,0161 
2010 0,150342 1,31505E-12 0,415668 0,744259 -0,0185 0,16884 
2011 -0,03615 1,41127E-12 0,032356 0,81521 -0,0233 -0,0128 
3.  
  
  
  
  
INDS 
  
  
  
  
PT Indospring 
Tbk 
  
   
2007 -0,20349 2,0383E-12 0,279403 0,72551 -0,019 -0,1845 
2008 -0,24011 1,66869E-12 0,557526 1,139729 -0,0289 -0,2112 
2009 -0,16742 1,08905E-12 -0,19162 0,45001 -0,0144 -0,153 
2010 -0,098 1,60994E-12 0,372847 0,854805 -0,022 -0,076 
2011 -0,00121 1,29901E-12 0,190457 1,031294 -0,0284 0,02718 
4. 
  
KBLI 
  
  
PT KMI Wire 
and Cable Tbk 
 
2007 -0,05487 2,26714E-12 0,364753 0,44331 0,00249 -0,0574 
2008 -0,08665 2,00253E-12 0,719521 1,071186 -0,0258 -0,0609 
2009 -0,04206 1,64682E-12 -1,41342 0,709155 -0,0308 -0,0113 
2010 -0,05897 2,03782E-12 0,781416 1,086082 -0,0257 -0,0332 
2011 -0,02578 1,68191E-12 0,943117 1,132376 -0,0259 9,66E-05 
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No Kode Perusahaan Tahun TAC/Ait 1/Ait-1 
ΔRev-
ΔRec/Ait-1 
PPEit/Ait NDAC DAC 
 5. 
  
  
  
  
KDSI 
  
  
  
  
PT Kedawung 
Setia 
Industrial Tbk 
  
  
2007 -0,18689 2,27409E-12 0,456068 0,792508 -0,0197 -0,1672 
2008 -0,05654 1,84481E-12 0,353147 0,531723 -0,0129 -0,0437 
2009 0,006109 2,05879E-12 -0,31789 0,725414 -0,0233 0,02942 
2010 0,071485 1,8159E-12 0,334638 0,643883 -0,0162 0,08771 
2011 -0,03942 1,793E-12 0,05933 0,684979 -0,0194 -0,02 
6.  
  
  
  
  
KLBF 
  
  
  
  
PT Kalbe 
Farma Tbk 
  
  
  
2007 -0,37118 2,16234E-13 0,154836 0,813042 -0,0223 -0,3489 
2008 -0,38031 1,9462E-13 0,156995 0,811188 -0,0222 -0,3581 
2009 -0,07619 1,75321E-13 0,165047 0,823335 -0,0225 -0,0537 
2010 0,014221 1,54263E-13 0,166707 0,77618 -0,0211 0,03537 
2011 0,009417 1,42197E-13 0,059408 0,846943 -0,024 0,03337 
7.  
  
  
  
  
LION 
  
  
  
  
PT Lion Metal 
Works Tbk 
  
  
  
2007 0,68792 5,32796E-12 0,121398 1,07924 -0,0305 0,71845 
2008 -0,06086 4,62684E-12 0,245773 1,015828 -0,0278 -0,0331 
2009 -0,06654 3,95035E-12 -0,12725 0,940471 -0,0283 -0,0383 
2010 0,607968 3,68505E-12 0,049803 0,999638 -0,0287 0,63662 
2011 0,040566 3,29056E-12 0,189011 1,078695 -0,0299 0,07046 
8. LMSH 
  
  
  
  
PT Lion Mesh 
Prima Tbk 
  
  
  
2007 0,015119 2,29421E-11 0,906029 1,175828 -0,0288 0,0439 
2008 0,050436 1,59205E-11 0,72397 0,816022 -0,0193 0,06972 
2009 -0,02685 1,61322E-11 -0,68989 0,854003 -0,0306 0,00377 
2010 -0,02938 1,27877E-11 0,475277 0,597172 -0,0146 -0,0148 
2011 0,079599 1,37304E-11 0,486293 1,020223 -0,0267 0,10634 
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No Kode Perusahaan Tahun TAC/Ait 1/Ait-1 
ΔRev-
ΔRec/Ait-1 
PPEit/Ait NDAC DAC 
9.  
  
  
  
  
MLBI 
  
  
  
  
PT Multi 
Bintang 
Indonesia Tbk 
  
 
2007 -0,23407 1,63817E-12 0,12592 0,325416 -0,0086 -0,2255 
2008 -0,31022 1,60814E-12 0,569341 0,843975 -0,0203 -0,2899 
2009 -0,19813 1,06226E-12 -0,58357 0,59644 -0,0215 -0,1767 
2010 0,123668 1,00658E-12 0,902039 0,60117 -0,0108 0,13451 
2011 0,144557 8,79444E-13 0,0223 0,57695 -0,0165 0,16106 
10.  
  
  
  
  
PYFA 
  
  
  
  
PT Pyridam 
Farma Tbk 
  
  
  
  
2007 -0,02908 1,20298E-11 0,26658 0,419539 -0,0109 -0,0182 
2008 -0,04044 1,05089E-11 0,308595 0,433925 -0,0109 -0,0295 
2009 -0,01264 1,01363E-11 0,145236 0,461107 -0,0129 0,00024 
2010 -0,05342 1,00063E-11 0,061015 0,471032 -0,0138 -0,0397 
2011 0,034637 9,94164E-12 0,067262 1,173448 -0,0339 0,06857 
 11. 
  
  
  
  
SCCO 
  
  
  
  
PT Supereme 
Cable 
Manufacturing 
Tbk 
  
2007 -0,04559 1,48441E-12 -0,41535 1,583676 -0,0487 0,0031 
2008 -0,0417 7,7299E-13 0,00945 0,688888 -0,0198 -0,0219 
2009 -0,14737 8,87483E-13 0,135876 0,697464 -0,0192 -0,1282 
2010 0,087022 9,58998E-13 0,521995 0,872459 -0,0214 0,10842 
2011 -0,02104 8,63847E-13 0,837261 1,02997 -0,0236 0,0026 
 12. 
  
  
  
  
SMGR 
  
  
  
  
PT Semen 
Indonesia Tbk 
  
  
  
  
2007 -0,0829 1,33397E-10 0,109612 0,702724 -0,0281 -0,0548 
2008 -0,10147 1,17437E-10 0,267051 0,831804 -0,0296 -0,0718 
2009 -0,08678 9,43218E-11 0,211615 0,775232 -0,0269 -0,0599 
2010 0,021145 7,72123E-11 -0,02586 0,567016 -0,0215 0,04266 
2011 -0,02925 6,4255E-11 0,123544 0,491303 -0,0174 -0,0118 
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No Kode Perusahaan Tahun TAC/Ait 1/Ait-1 
ΔRev-
ΔRec/Ait-1 
PPEit/Ait NDAC DAC 
13.  
  
  
  
  
SMSM 
  
  
  
  
PT Selamat 
Sempurna Tbk 
  
  
   
2007 -0,0972 1,39531E-12 0,247031 0,662569 -0,0174 -0,0798 
2008 -0,08352 1,20475E-12 0,305447 0,668893 -0,0171 -0,0664 
2009 -0,14544 1,07555E-12 0,037719 0,618325 -0,0176 -0,1278 
2010 -0,00094 1,06196E-12 0,159434 0,7027 -0,0191 0,01821 
2011 0,050989 9,37116E-13 0,186535 0,673731 -0,0181 0,06909 
14.  
  
  
  
  
TCID 
  
  
  
  
PT Mandom 
Indonesia Tbk 
  
  
  
  
2007 -0,06003 1,48766E-12 0,141229 0,589604 -0,0161 -0,044 
2008 -0,08338 1,37894E-12 0,253604 0,685623 -0,018 -0,0654 
2009 -0,06984 1,09795E-12 0,161474 0,618112 -0,0167 -0,0532 
2010 -0,02591 1,00541E-12 0,038153 0,614093 -0,0175 -0,0084 
2011 0,064125 9,54892E-13 0,137948 0,641575 -0,0175 0,08166 
 15. 
  
  
  
  
TSPC 
  
  
  
  
PT Tempo 
Scan Pasific 
Tbk 
  
  
   
2007 -0,01702 4,03348E-13 0,125039 0,751812 -0,0208 0,00374 
2008 -0,01541 3,60603E-13 0,165752 0,741094 -0,0202 0,00475 
2009 -0,02144 3,37034E-13 -0,68421 0,18974 -0,0104 -0,011 
2010 -0,02591 1,00541E-12 0,038153 0,614093 -0,0175 -0,0084 
2011 0,06388 9,54892E-13 0,137948 0,641575 -0,0175 0,08141 
16.  
  
  
  
  
UNVR 
  
  
  
  
PT Unilever 
Indonesia Tbk 
  
  
  
  
2007 -0,17568 2,16169E-13 0,244165 0,582505 -0,015 -0,1607 
2008 -0,07098 1,87497E-13 0,52696 0,58186 -0,013 -0,058 
2009 -0,03637 1,53734E-13 0,38301 0,553706 -0,0132 -0,0232 
2010 -0,03102 1,33601E-13 0,151153 0,500753 -0,0133 -0,0177 
2011 -0,14873 1,14926E-13 0,384626 0,510986 -0,0119 -0,1368 
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Lampiran 3 Perhitungan Manajemen Laba Sesudah IFRS 
No Kode Perusahaan Tahun TAC/Ait 1/Ait-1 
ΔRev-
ΔRec/Ait-1 
PPEit/Ait NDAC DAC 
1.  
  
  
  
  
ASII 
  
  
  
  
PT Astra 
Internasional 
Tbk 
 
  
2012 0,088131 6,51377E-12 0,298943 0,493737 -0,01247 0,100602 
2013 0,013485 5,48625E-12 0,013315 0,484721 -0,01421 0,027697 
2014 0,033618 4,67303E-12 0,02959 0,45441 -0,01317 0,046786 
2015 -0,04167 4,2368E-12 -0,0591 0,445546 -0,01353 -0,02815 
2016 0,001618 4,0744E-12 -0,01745 0,449826 -0,01334 0,014956 
 2. 
  
  
  
  
DLTA 
  
  
  
  
PT Delta 
Djakarta Tbk 
  
  
 
2012 0,306209 1,43644E-12 0,260917 0,906871 -0,02431 0,330517 
2013 -0,10494 1,34173E-12 0,240258 1,009784 -0,02741 -0,07753 
2014 0,14238 1,14589E-12 -0,09693 0,983534 -0,02909 0,171465 
2015 -0,05472 1,00256E-12 -0,11401 0,904319 -0,02692 -0,0278 
2016 -0,00515 9,63092E-13 0,072563 1,00945 -0,02859 0,023448 
3.  
  
  
  
  
INDS 
  
  
  
  
PT Indospring 
Tbk 
  
 
2012 0,020989 8,77412E-13 0,200276 0,770048 -0,02077 0,041761 
2013 -0,06496 6,0068E-13 0,093436 0,652694 -0,01815 -0,04681 
2014 0,028185 4,55266E-13 0,061395 0,444319 -0,01237 0,040559 
2015 -0,04762 4,38084E-13 -0,07866 0,434987 -0,01312 -0,03451 
2016 -0,05634 3,91554E-13 -0,0028 0,384386 -0,01111 -0,04523 
 4. 
  
  
  
  
KBLI 
  
  
  
  
PT KMI Wire 
and Cable Tbk 
  
 
2012 0,10676 9,22915E-13 0,335973 0,693201 -0,01758 0,124341 
2013 0,086675 8,60809E-13 0,129659 0,789431 -0,02184 0,108515 
2014 -0,06672 7,47931E-13 -0,13962 4,008527 -0,11644 0,049721 
2015 0,052671 7,45778E-13 0,155853 0,997122 -0,02762 0,080292 
2016 -0,03147 6,44413E-13 0,353848 0,788409 -0,02017 -0,0113 
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No Kode Perusahaan Tahun TAC/Ait 1/Ait-1 
ΔRev-
ΔRec/Ait-1 
PPEit/Ait NDAC DAC 
 5. 
  
  
  
  
KDSI 
  
  
  
  
PT Kedawung 
Setia Industrial 
Tbk 
  
 
2012 -0,02319 1,70193E-12 0,167306 0,628851 -0,017 -0,00619 
2013 -0,08648 1,75265E-12 0,1016 0,859575 -0,02412 -0,06236 
2014 0,082145 1,17615E-12 0,212177 0,65432 -0,01737 0,09952 
2015 0,055538 1,04131E-12 0,05438 0,761464 -0,02159 0,07713 
2016 -0,03795 8,4955E-13 0,20923 0,367591 -0,00912 -0,02883 
6.  
  
  
  
  
KLBF 
  
  
  
  
PT Kalbe 
Farma Tbk 
  
 
2012 0,04819 1,20852E-13 0,296004 0,778496 -0,02027 0,068464 
2013 0,114365 1,0618E-13 0,215094 0,796066 -0,02136 0,135728 
2014 -0,01942 8,83778E-14 0,104832 0,717699 -0,0199 0,000487 
2015 -0,03003 8,03906E-14 0,040752 0,703296 -0,01995 -0,01008 
2016 0,014171 7,30118E-14 0,088899 0,698908 -0,01948 0,033649 
7.  
  
  
  
  
LION 
  
  
  
  
PT Lion Metal 
Works Tbk 
   
2012 0,051303 2,73362E-12 0,107385 1,07924 -0,03046 0,081768 
2013 -0,02815 2,30682E-12 0,035631 0,989213 -0,02836 0,000211 
2014 0,025737 2,00574E-12 0,039767 0,979342 -0,02803 0,053768 
2015 -5,60E-05 1,66638E-12 0,013022 0,847097 -0,0244 0,02434 
2016 -0,02579 1,56414E-12 -0,03312 0,849035 -0,02478 -0,00101 
 8. 
  
  
  
  
LMSH 
  
  
  
  
PT Lion Mesh 
Prima Tbk 
  
  
 
2012 0,313141 1,02021E-11 0,152658 1,038909 -0,02946 0,342601 
2013 0,004419 7,77921E-12 0,288403 0,898382 -0,02428 0,028696 
2014 -0,01833 7,05728E-12 -0,04901 0,760633 -0,02271 0,004381 
2015 -0,0722 7,14717E-12 -0,50919 0,636999 -0,02248 -0,04972 
2016 -0,01133 7,47481E-12 -0,11373 0,734584 -0,02245 0,011118 
 9. 
  
  
  
  
MLBI 
  
  
  
  
PT Multi 
Bintang 
Indonesia Tbk 
  
 
2012 -0,07082 8,19126E-13 -0,159 0,378822 -0,01211 -0,05871 
2013 0,009869 8,68019E-13 1,593686 0,61304 -0,00617 0,016037 
2014 -0,07011 5,61121E-13 -0,35336 0,458152 -0,01578 -0,05433 
2015 -0,18628 4,48219E-13 -0,05374 0,318215 -0,00958 -0,17671 
2016 -0,12801 4,75997E-13 0,231898 0,428996 -0,0107 -0,11731 
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No Kode Perusahaan Tahun TAC/Ait 1/Ait-1 
ΔRev-
ΔRec/Ait-1 
PPEit/Ait NDAC DAC 
10.  
  
  
  
  
PYFA 
  
  
  
  
PT Pyridam 
Farma Tbk 
 
2012 0,048774 9,94164E-12 -0,41535 1,583676 -0,04914 0,049139 
2013 0,08872 8,47216E-12 0,00945 0,688888 -0,01981 0,01981 
2014 0,006768 7,7299E-13 0,135876 0,697464 -0,01915 0,01915 
2015 -0,06701 8,87483E-13 0,521995 0,872459 -0,0214 0,021397 
2016 -0,01729 9,58998E-13 0,837261 1,02997 -0,02364 -0,01807 
11.  
  
  
  
  
SCCO 
  
  
  
  
PT Supereme 
Cable 
Manufacturing 
Tbk 
  
2012 0,022388 6,86992E-13 0,108737 0,822469 -0,02293 0,045319 
2013 0,056599 6,72531E-13 0,085368 0,978278 -0,02758 0,084183 
2014 0,042819 5,67526E-13 -0,0504 0,734253 -0,02154 0,064354 
2015 -0,02347 6,03862E-13 -0,02604 0,833884 -0,02423 0,000763 
2016 -0,1026 5,6397E-13 0,187642 1,138762 -0,03146 -0,07115 
12.  
  
  
  
  
SMGR 
  
  
  
  
PT Semen 
Indonesia Tbk 
  
  
 
2012 -0,03393 5,08606E-11 0,131369 0,418648 -0,0144 -0,01953 
2013 -0,01162 5,95447E-11 0,305437 0,593786 -0,01875 0,007127 
2014 -0,03682 3,2475E-11 0,07049 0,378287 -0,01249 -0,02434 
2015 -0,07654 2,91421E-11 -0,00588 0,30712 -0,01077 -0,06577 
2016 -0,02127 2,62102E-11 -0,034 0,271882 -0,00977 -0,0115 
13.  
  
  
  
  
SMSM 
  
  
  
  
PT Selamat 
Sempurna Tbk 
  
  
 
2012 -0,13758 8,79617E-13 0,190615 0,867588 -0,02365 -0,11393 
2013 -0,07056 6,42585E-13 0,0703 0,728518 -0,0205 -0,05006 
2014 -0,01682 5,71626E-13 0,151946 0,633394 -0,01717 0,000347 
2015 -0,05015 5,8387E-13 0,068144 0,79906 -0,02254 -0,02761 
2016 -0,0488 4,50429E-13 -0,02316 0,655097 -0,01905 -0,02975 
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No Kode Perusahaan Tahun TAC/Ait 1/Ait-1 
ΔRev-
ΔRec/Ait-1 
PPEit/Ait NDAC DAC 
14.  
  
  
  
  
TCID 
  
  
  
  
PT Mandom 
Indonesia Tbk 
  
   
2012 -0,08812 8,84279E-13 0,136819 0,67967 -0,01863 -0,06949 
2013 -0,07428 7,92661E-13 0,115693 0,6928 -0,01916 -0,05512 
2014 0,027392 5,39597E-13 0,168166 0,39202 -0,0101 0,037493 
2015 0,289022 6,8215E-13 -0,08246 0,75901 -0,02249 0,31151 
2016 -0,04905 4,80285E-13 0,147396 0,564086 -0,0152 -0,03385 
 15. 
  
  
  
  
TSPC 
  
  
  
  
PT Tempo 
Scan Pasific 
Tbk 
  
  
2012 0,007551 8,84279E-13 0,136819 3,001046 -0,08545 0,092999 
2013 -0,07428 7,92661E-13 0,14054 0,575873 -0,01561 -0,05867 
2014 0,034628 6,8215E-13 0,169826 0,596211 -0,01598 0,050604 
2015 0,226811 5,39597E-13 -0,04831 0,600395 -0,01767 0,244477 
2016 -0,0545 4,80285E-13 0,147396 0,564086 -0,0152 -0,0393 
16.  
  
  
  
  
UNVR 
  
  
  
  
PT Unilever 
Indonesia Tbk 
  
  
2012 -0,03363 9,53988E-14 0,313432 0,480425 -0,01157 -0,02206 
2013 -0,11702 8,34378E-14 0,217834 0,489191 -0,01251 -0,10451 
2014 -0,02919 7,49165E-14 0,309276 0,474759 -0,01143 -0,01776 
2015 -0,03132 7,00247E-14 0,113677 0,463782 -0,01253 -0,01879 
2016 -0,01866 6,3573E-14 0,197462 0,418826 -0,01063 -0,00803 
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Lampiran 4 Perhitungan Relevansi Nilai Sebelum IFRS 
No Kode Perusahaan Tahun 
Harga 
Saham 
Tahun EPS BVPS 
Regresi 
Relevansi 
nilai 
 1. 
  
  
  
  
ASII 
  
  
  
PT Astra 
Internasional 
Tbk 
  
 
2008 1.914 2007 1,610424901 6,66082 4280,938 
2009 2.347 2008 2,270503953 8,171937 7555,968 
2010 4.678 2009 2,480237154 9,855237 10909,36 
2011 6.173 2010 4,262598814 12,20109 15899,82 
2012 7.263 2011 5,273715415 18,73468 29263,96 
 2. 
  
  
  
  
DLTA 
  
  
  
PT Delta 
Djakarta Tbk 
  
  
  
2008 17.785 2007 2,955752514 28,62842 50254,96 
2009 38.283 2008 1,141760778 37,44526 70398,92 
2010 87.294 2009 1,434249073 37,0544 70362,01 
2011 119.628 2010 9,12162955 35,77899 67467,19 
2012 193.407 2011 9,474385008 37,35744 67454,69 
 3. 
  
  
  
  
INDS 
  
  
  
PT Indospring 
Tbk 
  
  
 
2008 971 2007 0,26368 2,09928 -9117,59 
2009 944 2008 0,84872 4,415091 15,29306 
2010 3.189 2009 1,56709166 6,036041 3267,066 
2011 4.316 2010 0,31128957 2,809996 -4045,57 
2012 3.537 2011 0,190455201 1,797666 -5678,69 
 4. 
  
  
  
  
KBLI 
  
  
  
PT KMI Wire 
and Cable Tbk 
  
  
 
2008 70 2007 0,031037983 0,220997 -9041,83 
2009 55 2008 0,032260857 0,278033 -8847,01 
2010 68 2009 0,025069206 0,351937 -8687,39 
2011 99 2010 0,073750291 1,098918 -7065,25 
2012 164 2011 0,097304812 1,290048 -6672,76 
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No Kode Perusahaan Tahun 
Harga 
Saham 
Tahun EPS BVPS 
Regresi 
Relevansi 
nilai 
 5. 
  
  
  
  
KDSI 
  
  
  
PT Kedawung 
Setia Industrial 
Tbk 
  
  
2008 170 2007 0,071604938 1,098375 -7098,69 
2009 134 2008 0,02822716 1,178509 -6913,53 
2010 189 2009 0,051903778 1,261928 -6713,37 
2011 221 2010 0,083418043 1,378613 -6471,05 
2012 392 2011 0,116685099 1,560524 -6090,87 
 6. 
  
  
  
  
KBLF 
  
  
  
PT Kalbe Farma 
Tbk 
 
2008 161 2007 1,389706961 6,669667 4967,273 
2009 197 2008 1,391928205 9,434157 10390,15 
2010 452 2009 1,829465185 11,3665 14577,11 
2011 666 2010 2,650838215 12,83168 17557,15 
2012 826 2011 3,032136913 14,5168 20842,46 
 7. 
  
  
  
  
LION 
  
  
  
PT Lion Metal 
Works Tbk 
   
2008 2.312 2007 3,246501077 0,48635 -9735,93 
2009 2.539 2008 0,727468471 4,379407 -1394,28 
2010 2.889 2009 0,64621134 4,997088 1069,506 
2011 4.814 2010 3,797059567 5,807068 2861,262 
2012 8.505 2011 1,009980539 7,148366 4360,958 
   8. 
  
  
  
  
LMSH 
  
  
  
PT Lion Mesh 
Prima Tbk 
 
2008 3.040 2007 0,618958333 3,035521 -3307,96 
2009 2.709 2008 0,9621875 4,137792 -744,375 
2010 3.083 2009 0,250052816 4,873473 696,7614 
2011 4.860 2010 0,765680869 5,958613 3366,642 
2012 7.147 2011 1,135139759 10,15887 12239,54 
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No Kode Perusahaan Tahun 
Harga 
Saham 
Tahun EPS BVPS 
Regresi 
Relevansi 
nilai 
 9. 
  
  
  
  
MLBI 
  
  
  
PT Multi 
Bintang 
Indonesia Tbk 
  
 
2008 543 2007 4,004983389 9,384101 10395,36 
2009 971 2008 10,55087803 16,33498 24178,16 
2010 1.894 2009 16,1584243 16,33498 21254,52 
2011 3.199 2010 21,02116754 4,993403 -5830,53 
2012 6.070 2011 31,8820598 22,36455 29645,93 
 10. 
  
  
  
  
PYFA 
  
  
  
PT Pyridam 
Farma Tbk 
  
 
2008 57 2007 0,032574568 1,251103 -20963,9 
2009 85 2008 0,043152426 1,364768 -6492,43 
2010 113 2009 0,070512229 1,443246 -6327,07 
2011 165 2010 0,07847804 1,539905 -6129,8 
2012 177 2011 0,096659297 1,63911 -5918,35 
 11. 
  
  
  
  
SCCO 
  
  
  
PT Supereme 
Cable 
Manufacturing 
Tbk 
  
2008 1.257 2007 0,263683741 1,707117 -5779,08 
2009 1.312 2008 0,054571527 1,731691 -5800,42 
2010 1.621 2009 0,089827956 1,824436 -5506,02 
2011 2.314 2010 0,295566629 2,060003 -5011,22 
2012 4.090 2011 0,534218625 2,52575 -4093,7 
 12. 
  
  
  
  
SMGR 
  
  
  
PT Semen 
Indonesia Tbk 
  
  
 
2008 4.122 2007 0,865457459 3,230589 -2672,7 
2009 5.267 2008 1,229885846 3,933678 -1296,84 
2010 8.688 2009 1,621561813 4,971059 788,6944 
2011 9.173 2010 1,771084312 5,852774 2524,692 
2012 12.769 2011 1,930674384 7,124416 5213,928 
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No Kode Perusahaan Tahun 
Harga 
Saham 
Tahun EPS BVPS 
Regresi 
Relevansi 
nilai 
 13. 
  
  
  
  
SMSM 
  
  
  
PT Selamat 
Sempurna Tbk 
  
 
2008 592 2007 0,557940803 3,349409 -3038,89 
2009 525 2008 0,9976183 3,794081 -1462,04 
2010 1.048 2009 0,922783556 3,457889 -2387,05 
2011 1.202 2010 1,044824377 3,607598 -2029,16 
2012 2.051 2011 1,522992488 4,658101 193,0799 
 14. 
  
  
  
  
TCID 
  
  
  
PT Mandom 
Indonesia Tbk 
  
  
 
2008 6.372 2007 1,106419096 6,700663 4406,339 
2009 5.822 2008 1,142446948 8,118362 7664,964 
2010 7.718 2009 1,23950708 8,761246 9042,189 
2011 8.021 2010 1,307477771 9,434487 10457,95 
2012 8.794 2011 1,395507915 10,14999 11978,3 
 15. 
  
  
  
  
TSPC 
  
  
  
PT Tempo Scan 
Pasific Tbk 
  
  
 
2008 557 2007 1,237146667 9,402862 10319,73 
2009 603 2008 1,425102222 9,936391 11546,78 
2010 1.174 2009 0,553830127 10,70609 13131 
2011 2.221 2010 0,584200439 11,5738 15400,7 
2012 2.873 2011 0,622394754 13,53749 19643,04 
 16. 
  
  
  
  
UNVR 
  
  
  
PT Unilever 
Indonesia Tbk 
  
  
 
2008 7.024 2007 11,40251886 15,62473 24149,64 
2009 9.425 2008 13,97116077 17,99369 24469,05 
2010 15.067 2009 17,66748114 21,49053 30900,49 
2011 15.857 2010 19,65739988 23,47893 33559 
2012 22.987 2011 24,16891468 21,36353 28085,55 
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Lampiran 5 Perhitungan Relevansi Nilai Sesudah IFRS  
No Kode Perusahaan Tahun 
Harga 
Saham 
Tahun EPS BVPS 
Regresi 
Relevansi 
nilai 
 1. 
  
  
  
  
ASII 
  
  
  
PT Astra 
Internasional 
Tbk 
  
  
2013 6.968 2012 5,548418972 22,18725 27855,78 
2014 7.175 2013 5,856719368 26,23221 44939 
2015 6.934 2014 5,473567194 29,69046 52296,34 
2016 7.347 2015 4,06472332 31,25815 55865,11 
2017 8.282 2016 4,89229249 34,56176 63654,23 
 2. 
  
  
  
  
DLTA 
  
  
  
PT Delta 
Djakarta Tbk 
  
  
 
2013 333.154 2012 13,32783767 37,35744 69343,67 
2014 369.334 2013 13,32783767 42,03396 75711,42 
2015 230.122 2014 18,01636883 47,48564 87526,79 
2016 5.354 2015 11,992945 53,05763 97508,86 
2017 4.575 2016 15,89373579 63,22129 122226,8 
 3. 
  
  
  
  
INDS 
  
  
  
PT Indospring 
Tbk 
  
  
 
2013 3.537 2012 0,255368159 2,164901 -11842,5 
2014 856 2013 0,281158951 3,332918 -2326,38 
2015 670 2014 0,243465738 3,471748 -2037,01 
2016 1.008 2015 0,003683465 3,655312 -1622,34 
2017 3.729 2016 0,075514498 3,151337 -2607,51 
 4. 
  
  
  
  
KBLI 
  
  
  
PT KMI Wire 
and Cable Tbk 
  
  
  
2013 217 2012 0,191081526 1,290048 -6673,54 
2014 142 2013 0,11229418 1,353408 -6587,84 
2015 122 2014 0,123453484 1,414447 -6420,36 
2016 221 2015 0,178215659 1,568196 -6092,13 
2017 447 2016 0,510344741 2,016942 -5144,02 
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No Kode Perusahaan Tahun 
Harga 
Saham 
Tahun EPS BVPS 
Regresi 
Relevansi 
nilai 
 5. 
  
  
  
  
KDSI 
  
  
  
PT Kedawung 
Setia 
Industrial Tbk 
  
 
2013 442 2012 0,181911111 1,560523 -6281,56 
2014 358 2013 0,177791468 1,738315 -5749,54 
2015 299 2014 0,225616658 1,837198 -5533,39 
2016 268 2015 0,056644757 1,871216 -5481,02 
2017 470 2016 0,201792578 2,073009 -4968,21 
 6. 
  
  
  
  
KBLF 
  
  
  
PT Kalbe 
Farma Tbk 
  
  
  
2013 1.313 2012 3,786867677 15,72613 24557,26 
2014 1.604 2013 4,275708744 18,1332 28172,84 
2015 1.643 2014 4,472325516 20,83003 33799,33 
2016 1.507 2015 4,444581278 23,33495 39140,41 
2017 1.607 2016 5,021691325 26,58947 46206,3 
 7. 
  
  
  
  
LION 
  
  
  
PT Lion Metal 
Works Tbk 
  
  
 
2013 13.061 2012 1,641297325 7,148366 3813,991 
2014 11.262 2013 1,010394967 7,993393 7155,223 
2015 6.790 2014 1,188736222 8,535431 8611,761 
2016 949 2015 0,951096331 8,739609 8974,621 
2017 875 2016 0,707666814 9,047276 9747,564 
 8. 
  
  
  
  
LMSH 
  
  
  
PT Lion Mesh 
Prima Tbk 
  
  
 
2013 11.370 2012 4,300261982 10,15887 12265,45 
2014 7.147 2013 1,498218666 11,50709 13582,84 
2015 4.832 2014 0,771157858 12,07825 16072,21 
2016 554 2015 0,084200672 11,71264 15604,56 
2017 613 2016 0,557822081 12,22047 17011,98 
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No Kode Perusahaan Tahun 
Harga 
Saham 
Tahun EPS BVPS 
Regresi 
Relevansi 
nilai 
 9. 
  
  
MLBI 
  
  
  
PT Multi 
Bintang 
Indonesia Tbk 
  
2013 11.418 2012 21,51898434 15,6551 24244,3 
2014 11.378 2013 56,5932131 25,16697 35497,25 
2015 8.696 2014 37,40185097 46,86915 66866,74 
2016 10.307 2015 23,9024205 26,28367 30823,59 
2017 12.675 2016 46,48932131 36,37779 58729,84 
 10. 
  
  
  
  
PYFA 
  
  
  
PT Pyridam 
Farma Tbk 
  
  
 
2013 163 2012 0,099204257 1,63911 -26647,2 
2014 139 2013 0,115792037 1,754902 -5676,65 
2015 123 2014 0,049668562 1,80457 -5576,41 
2016 141 2015 0,077099647 1,891718 -5358,01 
2017 200 2016 0,080113838 1,971832 -5196,63 
 11. 
  
  
  
  
SCCO 
  
  
  
PT Supereme 
Cable 
Manufacturing 
Tbk 
2013 4.911 2012 0,82565834 3,181408 -2576,47 
2014 4.101 2013 0,510558316 3,441966 -2344,75 
2015 3.775 2014 0,669406677 3,961373 -1078,31 
2016 5.204 2015 0,773990731 4,486513 -11,1274 
2017 8.567 2016 1,656717568 5,936378 3084,442 
 12. 
  
  
  
  
SMGR 
  
  
  
PT Semen 
Indonesia Tbk 
  
  
  
2013 15.631 2012 2,400686217 8,854815 9015,288 
2014 15.142 2013 2,852683252 10,62878 12527,69 
2015 12.027 2014 2,723661318 12,18794 15704,97 
2016 9.851 2015 2,272663467 13,37656 18338,68 
2017 9.735 2016 2,129434914 14,90409 21850,72 
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No Kode Perusahaan Tahun 
Harga 
Saham 
Tahun EPS BVPS 
Regresi 
Relevansi 
nilai 
 13. 
  
  
  
  
SMSM 
  
  
  
PT Selamat 
Sempurna Tbk 
  
  
  
2013 2.735 2012 1,768708142 6,321725 3314,21 
2014 4.170 2013 2,349311077 7,062409 5080,602 
2015 4.725 2014 2,920366007 7,965978 6779,58 
2016 3.960 2015 3,09854587 10,00402 10941,56 
2017 1.132 2016 3,295889862 10,97513 12966,65 
 14. 
  
  
  
  
TCID 
  
  
  
PT Mandom 
Indonesia Tbk 
  
  
 
2013 11.376 2012 1,500034235 10,91003 12737,42 
2014 15.662 2013 1,592988716 10,91003 13539,52 
2015 18.314 2014 1,73389649 11,76715 15355,63 
2016 14.868 2015 5,415858194 12,76695 17459,56 
2017 17.191 2016 1,611998635 17,05774 25114,45 
 15. 
  
  
  
  
TSPC 
  
  
  
PT Tempo 
Scan Pasific 
Tbk 
  
2013 3.625 2012 2,860302572 14,90292 22143,26 
2014 2.897 2013 0,711770959 17,16867 26496,28 
2015 2.012 2014 0,77473064 18,36595 30050,74 
2016 1.969 2015 2,404962298 19,27618 31995,36 
2017 1.907 2016 0,669886057 20,60121 34138,97 
 16. 
  
  
  
  
UNVR 
  
  
  
PT Unilever 
Indonesia Tbk 
  
  
 
2013 27.779 2012 28,08557748 23,03172 40181,53 
2014 30.173 2013 31,06572838 24,69338 31537,97 
2015 38.450 2014 35,24705746 27,54796 36393,62 
2016 42.994 2015 33,9628845 28,01718 35543,01 
2017 47.037 2016 37,09037725 27,30272 34568,12 
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Lampiran 6 Hasil Olah Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistic Manajemen Laba  
 
 N 
Minimu
m 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation 
DACsblm 80 -,35808 ,71845 -,0105645 ,15051891 
DACssdh 80 -,17671 ,34260 ,0186423 ,09038802 
Valid N 
(listwise) 
80     
 
Descriptive Statistic Relevansi Nilai 
 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
RelevansiSblm 80 -20963,95 70398,92 8008,0336 18874,36580 
RelevansiSsdh 80 -26647,18 122226,76 19885,4124 26933,66483 
Valid N 
(listwise) 
80     
 
2. Uji Normalitas 
Uji Normalitas Manajemen Laba 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 DACsblm DACssdh 
N 80 80 
Normal Parametersa,b Mean -,0105645 ,0186423 
Std. 
Deviation 
,15051891 ,09038802 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,172 ,137 
Positive ,172 ,137 
Negative -,160 -,098 
Test Statistic ,172 ,137 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c ,001c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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3. Uji Normalitas Relevansi Nilai 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
RelevansiSbl
m 
RelevansiSsd
h 
N 80 80 
Normal Parametersa,b Mean 8008,0336 19885,4124 
Std. 
Deviation 
18874,36580 26933,66483 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,161 ,137 
Positive ,159 ,123 
Negative -,161 -,137 
Test Statistic ,161 ,137 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c ,001c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
4. Hasil Pengujian Hipotesis 
a. Uji Wilcoxon Manajemen laba 
Ranks 
 N 
Mean 
Rank 
Sum of 
Ranks 
DACssdh - 
DACsblm 
Negative 
Ranks 
31a 38,06 1180,00 
Positive Ranks 49b 42,04 2060,00 
Ties 0c   
Total 80   
a. DACssdh < DACsblm 
b. DACssdh > DACsblm 
c. DACssdh = DACsblm 
 
 
Test Statisticsa 
 
DACssdh - 
DACsblm 
Z -2,110b 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
,035 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
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b. Uji Wilcoxon Relevansi Nilai 
Ranks 
 N 
Mean 
Rank 
Sum of 
Ranks 
RelevansiSsdh - 
RelevansiSblm 
Negative 
Ranks 
4a 21,75 87,00 
Positive Ranks 76b 41,49 3153,00 
Ties 0c   
Total 80   
a. RelevansiSsdh < RelevansiSblm 
b. RelevansiSsdh > RelevansiSblm 
c. RelevansiSsdh = RelevansiSblm 
 
 
 
Test Statisticsa 
 
RelevansiSsd
h - 
RelevansiSbl
m 
Z -7,353b 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
,000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 7 
Lampiran 7 DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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Nama  : Mustika Yuliana 
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Tempat/Tgl Lahir : Sukoharjo, 8 Juli 1996 
Agama  : Islam 
Alamat  : Tuwak Rt 02 Rw 02 Gonilan Kartasura 
No. HP  : 081391863588 
E-mail  : Mustikayuliana66@gmail.com  
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Jenjang Nama Sekolah Lama/Tahun 
TK TK Aisyiyah Gonilan 2001-2002 
SD MIM Gonilan 2002-2008 
SMP SMP N 2 Kartasura 2008-2011 
SMA SMK BATIK 2 Surakarta 2011-2014 
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